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Blended Culture sebagai Model Pembelajaran Bahasa Inggris di SMK di Daerah
Istimewa Yogyakarta dalam Rangka Melestarikan Budaya Lokal

Margana dan Nunik Sugesti
Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model pembelajaran bahasa Inggris
berbentuk Blended Culture di Sekolah Menengah Kejuruan di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Model pembelajaran Inggris berbasis blended culture ini perlu dilakukan
untuk melestarikan budaya lokal yang saat ini cenderung terabaikan karena pengaruh
budaya sasaran yang terintegrasikan dalam proses pembelajaran bahasa Inggris yang
banyak mengajarkan budaya-budaya Barat dibandingkan budaya lokal. Permasalahan
tersebut diperparah oleh kemajuan teknologi berupa media elektronik maupun media cetak
televisi sebagai sumber belajar yang dapat diakses secara bebas oleh para peserta didik
sekolah menengah kejuruan tanpa melalui pensensoran.

Sehubungan dengan tujuan tersebut di atas, penelitian ini dilaksanakan selama dua
tahun. Pada tahun pertama penelitian ini menekankan pada deskripsi pembelajaran bahasa
Inggris di SMK, persepsi para guru bahasa Inggris dan peserta didik terhadap
pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture dan pemerian kesulitan yang akan
dihadapi guru bahasa Inggris dan peserta didik dalam penerapan model pembelajaran
bahasa Inggris berbasis blended culture. Untuk mencapai tujuan tersbut, penelitian ini
melibatkan 9 sekolah menengah kejuruan yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini melibatkan 20 orang guru bahasa Inggris SMK di DIY dan 300 orang peserta
didik yang berasal dari 9 SMK di 2 Kabupaten dan 1 Kota Yogyakarta. Pengumpulan data
dilakukan dengan instrumen berbentuk daftar pertanyaan dan panduan wawancara yang
diapliaksikan pada tahapan need survey dan need analysis sebagai dasar pengembangan
model pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture dan bahan ajar pada tahun
kedua. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, wawancara, observasi,
dan teknik rekam video. Analisis data tahun pertama dilakukan dengan teknik deskriptif-
kualitatif.

Dari hasil analisis data yang dilakukan melalui penyebaran angket, diperoleh
temuan bahwa sebagian besar guru bahasa Inggris SMK belum mengaplikasikan
pembelajaran bahasa Inggris berbasis Blended Culture. Pembelajaran bahasa Inggris di
SMK banyak menekankan pengetahuan sistemik, yakni pengetahuan kebahasaan. Para
guru bahasa Inggris dan peserta didik SMK memiliki persepsi positif terhadap model
pembelajaran bahasa Inggris berbasis Blended Culture. sebagian guru bahasa Inggris
menyamapikan bahwa mereka belum menemukan buku bahasa Inggris yang di dalamnya
terdapat uraian penerapan model pembelajaran bahasa Inggris berbasis Blended Culture.
Para guru bahasa Inggris juga mengalami kesulitan dalam memilih materi bahasa Inggris.
Mereka juga merasa mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan kedua bahasa tersebut
ke dalam penyusunan RPP, pemlihan materi pembelajaran, dan penyusunan evaluasi
pembelajaran bahasa Inggris.

Kata Kunci:
Pembelajaran Bahasa Inggris Blended Culture Budaya Lokal Budaya Sasaran



BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di Indonesia pembelajaran bahasa Inggris di berbagai tingkat pendidikan mulai dari
pendidikan menengah sampai dengan pendidikan tinggi merupakan alat strategis untuk
membangun sumber daya insani yang memiliki daya saing di era global karena bahasa Inggris
memiliki kedudukan sebagai bahasa global, yakni bahasa yang digunakan sebagai alat
komunikasi internasional baik komunikasi tulis maupun lisan. Hal ini mengimplikasikan
bahwa kemampuan bahasa Inggris merupakan suatu keharusan untuk dikuasai oleh
segenap lapisan masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia melalui
kementerian pendidikan dan budaya menjadikan bahasa Inggris sebagai mata pelajaran
wajib di tingkat satuan pendidikan termasuk sekolah menengah kejuruan (SMK).

Penguasaan bahasa Inggris pada level kelas menengah, khususnya siswa SMK
sangat ditekankan agar lulusan SMK menjadi individu — individu yang siap berperan aktif
dalam persaingan global. Untuk itu, pembelajaran bahasa Inggris di SMK diorientasikan
pada penguasaan aspek-aspek kebahasaan dan kemampuan berkomunikasi yang digunakan
sebagai modal untuk memasuki dunia kerja. Dengan kata lain, pembelajaran bahasa
Inggris di sekolah menengah kejuruan ditujukan untuk membentuk lulusan SMK menjadi
lulusan yang siap pakai untuk mengisi berbagai peluang kerja di pasar global.

Dalam rangka mendidik lulusan yang berkualitas, pembelajaran bahasa Inggris di
SMK seharusnya menyampaikan dua pengetahuan, yakni pengetahuan kebahasaan dan
pengetahuan non-kebahasaan. Pengetahuan kebahasaan tersebut mencakup pengetahuan
aspek-aspek kebahasaan mulai dari tata bunyi, tata kata, tata kalimat, dan makna bahasa
Inggris yang digunakan dalam konteks kerja. Di samping itu, peserta didik juga dibekali
dengan pengetahuan non-kebahasaan salah satu di antaranya adalah pengetahuan sosial
budaya yang terintegrasi dalam pembelajaran bahasa Inggris (Margana, 2009). Dengan
pengetahuan non-kebahasaan tersebut, lulusan SMK mampu menggunakan bahasa sesuai
dengan konteksnya sehingga mis-konsepsi dan miskomunikasi dapat diminimasi. Selain
itu, peserta didik perlu juga dibekali budaya-budaya lokal yang diintegrasikan ke dalam
pembelajaran bahasa Inggris agar budaya lokal yang luhur tidak terkikis dengan budaya
sasaran. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Inggris seharusnya mengintegrasikan dua

budaya, yakni budaya sasaran dan budaya lokal yang diintegrasikan dalam berbagai



kegiatan proses pembelajaran bahasa Inggris seperti pembelajaran keterampilan menyimak
(listening), membaca (reading), berbicara (speaking), dan menulis (writing).
Pengintegrasian kedua budaya dalam pembelajaran bahasa Inggris tersebut menawarkan
berbagai keuntungan di antaranya adalah (1) menumbuhkan intercultural awareness, (2)
menumbuhkembangkan rasa kepekaan terhadap perbedaan budaya, (3) menumbuhkan rasa
kebanggaan terhadap budaya lokal, (4) menumbuhkembangkan kearifan lokal (local
wisdom), (5) mengembangkan pemahaman budaya low context culture, dan (6)
mengembankan pembelajaran bahasa Inggris berbasis pengalaman nyata (Margana, 2009;
Sukarno, 2012).

Hedge (2008) menyampaikan bahwa pembelajaran bahasa Inggris  dapat
diorientasikan pada dua pengetahuan, yakni pengetahuan kebahasaan dan pengetahuan
non-kebahasaan. Pengetahuan pertama disebut pengathuan sistemik sedangkan
pengetahuan kedua disebut pengetahuan skematik. Lebih lanjut, dia membagi
pengetahuan sistemik menjadi tiga jenis, yakni pengetahuan tata-bunyi, tata-kata, dan tata-
kalimat. Pengetahuan skematik dapat dibedakan menjadi 4 jenis, yakni pengetahuan
umum, pengetahuan jenis teks, pengetahuan register, dan pengetahuan sosial-kultur. Kedua
pengetahuan tersebut perlu disampaikan dalam pembelajaran bahasa Inggris di SMK
secara seimbang.

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan oleh peneliti ketika terlibat dalam
pembimbingan PPL dan KKN mahasiswa di SMK, pembelajaran bahasa Inggris di SMK
cenderung menekankan aspek-apsek kebahasaan yang mencakup pembelajaran gramatika
bahasa Inggris, pembelajaran kosakata, cara pengucapan, dan sebagainya. Di samping itu,
materi pembelajaran bahasa Inggris bersifat general seperti halnya pembelajaran bahasa
Inggris di SMP atau SMA. Teks-teks yang digunakan juga masih terlalu umum tanpa
memberikan penekanan pada budaya sasaran dan budaya lokal. Dengan kata lain,
pembelajaran bahasa Inggris di SMK masih menekankan pada pencapaian pengetahuan
sistemik, yakni pengetahuan kebahasaan. Guru bahasa Inggris di SMK cenderung
mengabaikan pencapaian pengetahuan skematik di antaranya adalah pengetahuan sosial
budaya yang seharusnya tidak terpisahkan antara bahasa dan budaya. Sebagai akibatnya,
lulusan SMK cenderung belum menguasai konteks budaya bahasa sasaran terkait dengan
dunia kerja. Hal ini juga diperparah dengan terkikisnya budaya lokal yang disebabkan oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang disajikan dalam media elektronik dan



media cetak yang dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat termasuk peserta didik
SMK dengan sangat murah, bebas, dan cepat.
Suhubungan dengan dua permasalah tersebut di atas, pembelajaran bahasa
Inggris di SMK seharusnya menyeimbangkan dua jenis pengetahuan, yakni pengetahuan
sistemik dan pengetahuan skematik. Kedua pengetahuan tersebut diyakini mampu
menghasilkan lulusan SMK sebagaimana diamanatkan dalam tujuan pendidikan nasioanl
yang dituangkan dalam Undang-Undang No. 20, Tahun 2003. Pasal 3 yang menyebutkan,
"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab."
Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut, pengintegrasian dua
budaya, yakni budaya sasaran dan budaya lokal yang dikemas dalam model blended
culture dalam pembelajaran bahasa Inggris di SMK dalam rangka melestarikan budaya

lokal merupakan upaya yang harus dilakukan.

1.2. Perumusan Masalah

Merujuk pada uraian tersebut di atas, rumusan permasalahan yang diajukan dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimana model blended culture diaplikasikan dalam

pembelajaran bahasa Inggris SMK dalam rangka melestarikan budaya lokal?”

1.3 Keutamaan Penelitian

Sejauh pengetahuan peneliti, pembelajaran bahasa Inggris di SMK berbasis
Blended Culture dalam rangka melestarikan budaya lokal belum dilakukan. Penelitian
menarik untuk dilakukan. Kemenarikan terletak pada model yang ditawarkan, yakni
mengintegrasikan budaya lokal dan budaya sasaran dalam pembelajaran bahasa Inggris di
SMK. Pernyataan ini merujuk pada suatu teori yang menyatakan bahwa masing-masing
budaya memiliki karakteristik tertentu yang dapat menimbulkan konflik horisontal karena
ketidaktahuan perbedaan budaya (Margana, 2009). Sebagai contoh, budaya lokal Jawa
termasuk jenis high context culture yang banyak menekankan komunikasi lisan
dibandingkan tulis. Sebaliknya budaya sasaran (budaya Inggris) berkategori low context

culture yang menekankan komunikasi tulis dibandingkan lisan. Perbedaan kedua budaya
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tersebut berpotensi menimbulkan konflik ketika pihak-pihak yang berasal dari budaya
yang berbeda melakukan komunikasi.

Selain itu, penelitian ini membentuk peserta didik SMK memiliki cultural
awareness (kesadaran berbudaya) yang dapat dijadikan sebagai modal utama ketika
mereka memasuki ke dalam dunia kerja. Dengan modal cultural awareness tersebut,
lulusan SMK tidak merasa inferior dan tidak merasa superior ketika mereka berinteraksi
dengan pihak-pihak lain yang berasal dari budaya yang berbeda.

Selanjutnya, bahan ajar pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture yang
dikembangkan menawarkan berbagai keuntungan di antaranya adalah pengintegrasian
budaya inner English speaking country dan expanding English speaking country yang
secara luas dapat dijadikan sebagai model pengembangan materi pembelajaran bahasa

Inggris di SMP, SMA, atau Perguruan Tinggi.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam Bab 2 disampaikan uraian tentang tinjauan pustaka dan kerangka konsep.
Dalam sub-bahasan pertama diperikan kajian teori tentang pembelajaran bahasa Inggris di
SMK, model pembelajaran blended culture, jenis-jenis budaya, dan hubungan antara
bahasa dan budaya. Selanjutnya, dalam sub-bahasan kedua disampaikan keterkaitan antara
budaya sasaran, budaya lokal, dan pembelajaran bahasa Inggris di SMK. Masing-masing

sub-bahasan disampaikan sebagai berikut.

2.1 Tinjauan Pustaka

Pembelajaran bahasa Inggris di berbagai tingkat pendidikan termasuk di SMK
berorientasi pada dua pengetshuan, yakni pengetahuan sistemik dan pengetahuan skematik
(Hedge, 2008). Pengetahuan sistemik adalah adalah pengetahuan kebahasaan yang
berkaitan dengan pengetahuan struktur dalam bahasa Inggris. Pengetahuan sistemik
tersebut mencakup pengetahuan sistem bunyi (fonologi), pengetahuan sistem Kkata
(morfologi), pengetahuan sistem tata-kalimat (sintaksis), dan pengetahuan sistem makna
(semantik). Keempat aspek menekankan pada pengetahuan kognitif peserta didik. Dengan
kata lain, peserta didik dituntut menguasi aspek-aspek kebahasaan yang menjadi objek
pembelajaran bahasa Inggris di SMK. Keempat aspek kebahasaan tersebut dikemas dalam
bentuk keterampilan bahasa: listening, speaking, reading, dan writing dan komponen
kebahasaan (pengucapan, kosakata, gramatika, pengejaan, dan ortografi (Brown, 2007).
Selanjutnya, menurut Hedge (2008), pengetahuan skematik diartikan sebagai pengetahuan
di luar kebahasaan yang mencakup pengetahuan sosial budaya (socio cultural knowledge),
pengetahuan tematik (domain knowledge), pengetahuan jenis-jenis teks (genre knowledge),
dan pengetahuan umum (general knowledge)

Suhubungan dengan kedua jenis pengetahuan tersebut, Margana (2012)
mengatakan bahwa sebagian besar guru bahasa Inggris sekolah menengah cenderung
menekankan pengetahuan aspek-aspek kebahasaan (systemic knowledge) dibandingkan
aspek-aspek non kebahasaan (schematic knowledge). Sebagai akibatnya, peserta didik
sekolah menengah termasuk sekolah menengah kejuruan cenderung menekankan pada
aspek kebahasaan belaka yang banyak menekankan pada aspek kognitif dibandingkan
aspek afektif. Dengan kata lain, peserta didik SMK cenderung menguasai bentuk-bentuk
kebahasaan tanpa memahami bagaimana bentuk-bentuk kebahasaan tersebut digunakan

sesuai dengan konteks kultural bahasa target.
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Di samping itu, materi-materi pembelajaran bahasa Inggris di SMK sebagian besar
menggunakan konteks budaya bahasa target (bahasa Inggris) dengan mengabaikan konteks
budaya lokal. Hal ini baik secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap
hilangnya rasa kebanggaan budaya lokal yang dimiliki oleh peserta didik sekolah
menengah kejuruan. Teks-teks yang digunakan oleh guru bahasa Inggris cenderung
diambil dari bahasa target dari sumber internet tanpa disesuaikan atau dianalogikan dengan
konteks budaya yang dimiliki oleh peserta didik. Kenyataan seperti ini berpotensi
mempengaruhi wawasan peserta didik untuk membanggakan buyada target dibandingkan
budaya loka yang dimilikinya. Tilaar (2002) mengatakan bahwa untuk membangun
Indonesia baru, pembelajaran berbasis kultural dengan menintegrasikan budaya lokal
dalam berbagai mata pelajaran merupakan suatu hal yang harus dilakukan oleh para guru
di Indonesia termasuk guru bahasa Inggris di SMK. Margana (2009) mengatakan bahwa
dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah menengah para guru bahasa Inggris
diwajibkan mengintegrasikan budaya lokal agar peserta didik memiliki kebanggaan
terhadap budaya lokal. Dengan kata lain, budaya sasaran dan budaya lokal harus diberi
porsi yang sama dalam proses pembelajaran bahasa Inggris. Pengintegrasian budaya lokal
dan budaya sasaran tersebut disebut model pembelajaran blended culture.

Dalam pengertian luas, istilah budaya dimaknai sebagai what people believe, what
people behave, what people think, dan what people create (Margana, 2009). Trompenars
(1989) mendefinisikan budaya sebagai cara sekelompok manusia memecahkan masalah
dan merekonsiliasi masalah. Berbeda dengan pendapat ini, Jandt (2003:6) merujuk pada
totalitas pemikiran, pengalaman, pola tingkah laku, konsep nilai, dan asumsi tentang
kehidupan yang mengendalikan tingkah laku seseorang. Lebih lanjut, dia menambahkan
bahwa budaya merupakan suatu proses transmisi sosial dari pola pikir dan tingkah laku
yang dipelajari sejak lahir sampai lintas generasi.

Secara lebih rinci, Adaskau dkk dikutip oleh Margana (2009) mengatakan bahwa
pemaknaan budaya dapat mengacu pada empat dimensi, yaitu (1) estetika, sosiologi,
makna leksikal, dan makna pragmatis. Dalam makna estetika, budaya diartikan sebagai
segala sesuatu yang diciptakan oleh manusia termasuk di antaranya adalah media, musik,
karya seni, film, dan sebagainya. Dalam sudut pandang sosiologi, makna budaya merujuk
pada sistem keluarga, masyarakat, hubungan interpersonal, institusi, pekerjaan, dan
sebagainya. Dalam makna leksikal, budaya memiliki pengertian sebagai sistem konseptual

termasuk di dalamnya bahasa yang melandasi persepsi, proses berpikir, hubungan waktu
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dan ruang. Selanjutnya, dalam makna pragmatik, budaya diartikan sebagai pengetahuan
skematik, keterampilan interpersonal, dan keterampilan paralinguistik yang menentukan
keberhasilan dalam berkomunikasi. Lebih lanjut, budaya dalam pengertian pragmatik
meliputi (1) kemampuan menggunakan ekspresi-ekspresi yang sesuai fungsi-funsi
komunikasi, (2) kemampuan menyesuaikan norma-norma kesopanan, (3) kesadaran
melakukan hubungan interpersonal, dan (4) kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis teks.

Selanjutnya, berdasarkan jenisnya, budaya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
budaya materiil dan non-materiil. Budaya materiil diartikan sebagai hasil karya masyarakat
berbentuk objek atau barang yang dapat dilihat. Sebaliknya, budaya non-materiil adalah
budaya yang berkenaan dengan ide atau tata nilai yang dimiliki oleh masyarakat. Secara
rinci, Hofstede dalam Jandt (2003) memedakan budaya ke dalam empat jenis, yakni
simbol, ritual, sistem nilai, dan kepahlawan.

Berdasarkan konteksnya, budaya dapat dibedakan menjadi dua, yakni low context
culture dan high context culture. Low context culture (Budaya konteks rendah) diartikan
sebagai sautu jenis budaya yang menekankan pada komunikasi verbal tulis dibandingkan
verbal lisan. Jenis budaya ini ditandai dengan kemandirian dalam menginterpretasi sistem
tanda yang ditemukan dalam berbagai tindak komunikasi. Sebaliknya, high context culture
lebih menekankan pada lominiksi verbal lisan. Jenis budaya ini juga menekankan pada
komunikasi non-verbal. Jenis budaya rendah ini merupakan bagian budaya sasaran (target
culture) sedangkan budaya konteks tinggi merupakan bagian dari budaya lokal.
Penggabungan kedua jenis budaya tersebut mempertajam pemahaman pembelajar bahasa
kedua sehingga mereka mampu menggunakan bahasa sesuai dengan konteks budayanya.

Sehubungan dengan definisi dan aspek-aspek budaya tersebut, Hammerly dalam
Lambropoulos & Christopoulou (2004) mengatakan bahwa pembelajaran bahasa kedua
berbasis budaya setidaknya menyangkut tiga aspek, yaitu (1) informasi tentang
masyarakat penutur asli bahasa Inggris (sejarah dan geografi), (2) informasi tentang
tingkah laku, sistem nilai, kebiasaan, dan sebagainya, dan (3) informasi tentang hasil karya
seni. Pemilihan materi pembelajaran berbasis budaya tersebut membantu peserta didik
untuk mempelajari bahasa kedua karena materi yang disajikan bersifat otentik dan
ditemukan dalam kehidupan nyata (Peterson, dkk, 2003).

Pengintegrasian kedua budaya tersebut didasarkan pada suatu teori Yyang
menyatakan bahwa belajar bahasa tidak bisa dilepaskan dengan budaya (Kirl, 2001,
Fengyan, 2002; Margana, 2009; Sukarno, 2012). Hal ini mengimplikasikan bahwa

7



pembelajaran bahasa kedua dapat dilakukan secara komprehensif jika konteks budaya
bahasa sasaran dipahami oleh peserta didik. Selanjutnya, untuk bisa mempelajari bahasa
dan budaya sasaran, peserta didik harus mengaktifkan pengetahuan budaya lokal yang
telah dimiliki. Pengaktifan budaya lokal tersebut membantu peserta didik menangkap
konsep-konsep budaya sasaran dengan cara mencari persamaan dan perbedaan antara
budaya sasaran dan budaya lokal. Margana (2009) mengatakan bahwa pengintegrasian
kedua budaya tersebut dalam pembelajaran bahasa Inggris mengembangkan kemampuan
kognitif dan metakognitif peserta didik untuk menguasai bahasa sasaran.

Pengintegrasian budaya lokal dan budaya sasaran dapat dilakukan dalam berbagai
cara mulai dari perencanaan kegiatan pembelajaran bahasa, pemilihan dan pengembangan
materi pembelajaran bahasa Inggris, pengembangan media pembelajaran, pengembangan
alat evaluasi, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, penugasan, dan sebagainya (Margana,
2009). Sebagai contoh, dalam pemilihan teks, guru bahasa Inggris dapat memilih dari teks
yang dekat dengan peserta didik, kemudian teks yang diambil dari outer English speaking
country, dan kemudian teks yang diambil dari inner English speaking country. Dengan
berbagai budaya tersebut, peserta didik SMK akan memiliki cultural awareness dan
cultural sensitivity sehingga merekan memiliki rasa kebersamaan antar sesama manusia

yang memiliki perbedaan budaya tanpa mengesampingkan budaya lokal.

2.2 Kerangka Konsep

Merujuk pada penjelasan di atas, berikut ini disampaikan kerangka konsep
penelitian yang dilakukan pada tahun pertama.

Sebagaimana disampaikan di awal, pembelajaran bahasa Inggris tidak bisa lepas
dengan pembelajaran bahasa karena bahasa dan budaya tidak bisa terlepaskan. Pernyataan
ini merujuk pada suatu teori bahwa bahasa merupakan bagian dari budaya. Oleh karena itu,
agar peserta didik memahami bahasa target secara komprehensif perlu pengintegrasian
budaya target dalam pembelajaran bahasa Inggris. Namun demikian, perlu disadari bahwa
peserta didik sekolah menengah kejuruan memiliki budaya masing-masing yang dikenal
dengan budaya lokal, yakni budaya yang dimiliki, dikembangkan, dan dipelihara oleh
sekelompok masyarakat yang hidup bersama. Pemahaman budaya lokal tersebut telah
terpatri dan termanisfestasi dalam berkehidupan dan bertingkah laku.

Sehubungan dengan kedua jenis budaya tersebut, dalam pembelajaran bahasa

Inggris perlu menkombinasikan dua budaya tersebut atau yang dikenal dengan
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pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture agar peserta didik memiliki
pemahaman bahasa target secara lebih komprehensif dan kontekstual dengan mengacu
pada budaya target dan budaya lokal yang memungkinkan terjadinya asimilasi dan
akultulturasi budaya. Di samping itu, peserta didik SMK akan lebih memahami dan
menguasai bahasa melalui pengetahuan skemata yang diperoleh dari pemahaman budaya
lokal.

Pengetahuan skemata ysng dibangun dalam konteks budaya memberikan
kemudahan bagi peserta didik SMK untuk mengkonstruksi dan mendekonstruksi teks-teks
yang dibangun dengan menggunakan unsur-unsur kebahasaan seperti bentuk-bentuk bunyi,
kata, frasa, dan kalusa dengan mengacu aturan gramatika yang dimiliki oleh bahasa
sasaran. Selanjutnya, pendekonstruksian teks-teks dalam rangka menginterpretasikan
makna intensional mempersyaratkan pemahaman budaya sasaran dengan acuan budaya

lokal sebagai acuan pendamping.



BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN\

3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah mendeskripsikan model pembelajaran bahasa
Inggris di SMK di DIY berbasis blended culture dalam rangka melestarikan budaya lokal.
Selanjutnya, tujuan utama tersebut diuraikan ke dalam tujuan khusus sebagaimana
disampaikan disampaikan di bawah ini.

(1) Memerikan pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris di SMK

(2) Memperoleh masukan dari guru dan peserta didik guna pengembangan model
pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture.

(3) Mendeskripsikan persepsi guru dan peserta didik tentang pembelajaran bahasa

Inggris berbasis blended culture.

(4) Mengidentifikasi permasalahan yang dialami guru dan peserta didik tentang
pelaksanaan program bahasa Inggris berbasis blended culture.
(5) Mengidentifikasi aspek-aspek budaya yang diintegrasikan dalm pembelajaran

bahasa Inggris.

3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dihasilkan menawarkan dua manfaat, yakni manfaat teoritis
dan manfaat praktis. Secara teoritis, hasil penelitian yang dilakukan dapat digunakan
sebagai tambahan referensi terkait dengan blended culture sebagai model pembelajaran
bahasa Inggris di sekolah menengah khususnya sekolah menengah kejuruan. Selanjutnya,
secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak sebagaimana diperikan
sebagai berikut.

Hasil penelitian yang dilakukan dapat digunakan oleh Dinas Pendidikan Menengah
Kejuruan dalam merumuskan dan mengembangkan kebijakan terkait dengan model
pembelajaran bahasa Inggris di SMK berbasis blended culture.

Para guru bahasa Inggris SMK mmeperoleh informasi dan pemahaman tentang
pembelajaran bahasa Inggris berbasis berbasis blended culture. Pemahaman tersebut dapat
digunakan ketika mereka membuat perangkat pembelajaran bahasa Inggris dan
melaksanakannya dengan menekankan pada penggabungan dua budaya, yakni budaya

lokal dan budaya sasaran.
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Para peserta didik SMK mmeperoleh informasi dan pemahaman tentang
pembelajaran bahasa Inggris berbasis berbasis blended culture. Pemahaman tersebut dapat
memfasilitasi mereka ketika mereka terlibat dalam pembelajaran bahasa Inggris sehingga
mereka menguasai bahasa Inggris yang dipelajari.

Hasil penelitian yang dilakukan bermanfat bagi peneliti untuk mengetahui persepsi
para guru bahasa Inggris dan peserta didik terhadap konsep model blended culture yang

digunakan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis blended culture.

11



BAB 4 METODE PENELITIAN

Dalam Bab 4 disampaikan uraian cara penelitian yang mencakup jenis penelitian,
subjek dan lokasi penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis
data yang selanjutnya diikuti dengan keabsahan data. Masing-masing diperikan sebagai
berikut.

4.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian multi tahun yang diketegorikan ke dalam jenis
penelitian pengembangan. Dikatakan demikian karena produk penelitian yang ditawarkan
berupa pengembangan model pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture bagi
peserta didik SMK di DIY yang dilaksanakan pada tahun dan pengembangan bahan ajar

pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture yang dilakukan pada tahun kedua.

4.2 Subjek dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini melibatkan 20 orang guru bahasa Inggris dan 300 peserta didik dari 6
sekolah menengah kejuruan yang berlokasi di 2 kabupaten dan 1 kota Yogyakarta.
Pemilihan 6 sekolah tersebut didasarkan pada suatu asumsi bahwa dua kabupaten yang
digunakan dalam penelitian ini, yakni Kabupaten Bantul dan Kabupatem Sleman telah

mewakili 2 kabupaten lain, yakni Kabupaten Gunung Kidul dan kabupaten Kulon Progo.

4.3 Instrumen Penelitian

Pada tahun pertama, digunakan instrumen penelitian yang berwujud angket dan
daftar pertanyaan yang digunakan dalam wawancara. Di samping itu, digunakan instrumen
berupa sederetan rubrik-rubrik yang digunakan untuk observasi. Penggunaan angket
dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman para guru bahasa Inggris tentang konsep
dasar model pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture, persepsi guru bahasa
Inggris dan peserta didik SMK terhadap peneraan blended culture sebagai model
pembelajaran bahasa Inggris di SMK, dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru
bahasa Inggris dan peserta didik dalam pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended

culture.
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Penggunaan wawancara dimaksudkan mengetahui lebih lanjut pemahaman para
guru bahasa Inggris dalam kobsep model pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended
culture dan identifikasi kesulitan-kesulitan yang mungkin dohadapi ketika mereka
menerapkan model pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture. Selanjutnya,
untuk melihat lebih jauh model pembelajaran bahasa Inggris yang dilakukan oleh guru
bahasa Inggris di SMK dilakukan teknik perekaman kegiatan proses belajar mengajar di

kelas,

4.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data disesuaikan dengan tujuan penelitian tiap tahun. Pada
tahun pertama, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dokumentasi,
kuesioner, wawancara, dan observasi. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
hasil-hasil kegiatan pembelajaran bahasa Inggris di SMK. Teknik kuesioner didesain untuk
menjaring permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh para guru SMK dan peserta
didik yang terlibat dalam pembelajaran bahasa Inggris. Di samping itu, teknik kuesioner
digunakan untuk menjaring persepsi guru dan peserta didik terhadap pembelajaran bahasa
Inggris berbasis blended culture. Teknik observasi digunakan untuk melihat pelaksanan
pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture. Teknik wawancara digunakan untuk
menggali lebih dalam terkait dengan pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture, dan permasalahan yang timbul yang terkait dengan rumusan masalah
yang diajukan.

Need survey dan need analysis juga dilakukan pada tahun pertama untuk
pengembangan model pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture dan
penyusunan bahan ajar yang akan dilaksanakan pada tahun kedua. Berdasarkan studi
lapangan dan kajian teoritis yang relevan dikembangan suatu model dan bahan ajar
pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture. Berikut disampaikan tahapan
kegiatan penelitian setiap tahunnya.
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Proto Tipe Pembelajaran
Bahasa Inggris di SMK

_ . Persepsi Guru Bahasa Kesulitan yang dihadapi
Deskripsi Pembelajaran . - .
Bahiacallnecrisidis MK Inggris dan Peserta Didik oleh Guru Bahasa Inggris
SMK dan Peserta Didik SMK

Gambar 1. Kegiatan Tahun Pertama

Sebagaimana disampaikan dalam diagram tersebut di atas, terdapat berbagai
rangkaian kegiatan yang dilakukan pada tahun pertama. Kegiatan yang pertama adalah
deskripsi proto tipe pembelajaran bahasa Inggris yang telah dilakukan di SMK di Daerah
Istimewa Yogyakarta, deskripsi persepsi guru bahasa Inggris dan peserta didik SMK
terhadap pembelajaran bahasa Inggris di SMK, dan pemerian kesulitan yang dihadapi oleh
guru bahasa Inggris dan peserta didik SMK dalam penerapan model pembelajaran bahasa
Inggris berbasis blended culture.

4.5 Analisis Data

Analisis data dimulai sejak tahun pertama pelaksanaan penelitian. Analisis data
tahun pertama dilakukan dengan teknik deskriptif-kualitatif, yakni dengan
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris, deskripsi persepsi guru bahasa
Inggris dan peserta didik SMK terhadap pembelajaran bahasa Inggris di SMK, dan
pemerian kesulitan yang dihadapi oleh guru bahasa Inggris dan peserta didik SMK dalam

penerapan model pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture.
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4.6 Keabsahan Data

Untuk menjaga keabsahan data dilakukan dengan (1) metode pengumpulan data
ganda yang dilaksanakan melalui berbagai teknik, yakni observasi, wawancara,
dokumentasi dan kuesioner, (2) sumber data ganda, yakni data lisan, tertulis, dan visual,

(3) keajekan observasi, dan (4) diskusi antar peneliti.
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Bab 5 disampaikan dua pembahasan utama, yakni deskripsi hasil penelitian
dan pembahasan. Dalam sub-bahasan pertama disampaikan hasil analisis data yang
diperoleh dari lapangan dengan menggunakan deskriptif kualitatif. Selanjutnya, temuan

penelitian diinterpretasisikan merujuk pada fitur data yang dianalisis.

5. 1 Hasil Penelitian

Sebagaimana disampaikan dalam Bab 1 pendahuluan, penelitian ini bertujuan
memerikan model pembelajaran bahasa Inggris yang terjadi di sekolah menengah
kejuruan, memerikan persepsi guru dan siswa terhadap model pembelajaran bahasa Inggris
berbasis belended culture, yakni model pembelajaran yang memadukan dua budaya
(sasaran dan lokal) dalam proses pembelajaran bahasa Inggris mulai dari tahapan persiapan
sampai dengan pelaksanaannya, dan memrikan kesulitan yang dihadapi oleh guru bahasa
Inggris dan pesetta didik SMK dalam penerapan model pembelajaran bahasa Inggris
berbasis blended culture.. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, berikut disampaikan
hasil penelitian.

5.1.1 Model Pembelajaran Bahasa Inggris di SMK

Dari hasil analisis data yang dilakukan melalui penyebaran angket, diperoleh
temuan bahwa sebagian besar guru bahasa Inggris SMK belum mengaplikasikan
pembelajaran bahasa Inggris berbasis Blended Culture. Pernyataan ini merujuk pada
analisis angket yang mengungkap bahwa sebagian besar guru bahasa Inggris SMK
menekankan pada aspek kebahasaan seperti peningkatan kosakata, struktur gramatika,
pengucapan, dan sebagainya. Hal ini juga dipertegas dari pernyataan peserta didik SMK
yang menyampaikan bahwa guru bahasa Inggris mereka cenderung menjelaskan aspek-
aspek kebahasaan seperti tenses, jenis-jenis klausa, subject-verb agreement, penyusunan
kalimat, dan sebagainya.

Penekanan pada aspek kebahasaan yang dilakukan oleh sebagian besar guru bahasa
Inggris juga diwujudkan dalam perumusan tujuan dan indikator pembelajaran sebagaimana
dituliskan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Berikut disampaikan contoh
indikator yang dibuat oleh seorang guru bahasa Inggris.
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Indikator:
(1) Memblam bentukedakan past tense dengan present tense.
(2) Membuat kalimat pernyataan dalam bentuk present perfect tense.
(3) Membuat kalimat negatif dalam bentuk present perfect tense.
(4) Membuat kalimat pertanyaan dalam bentuk present perfect tense.

Mengacu pada indikator tersebut di atas, guru bahasa menekankan pada
penguasaan bentuk-bentuk waktu sperti present tense dan present perfect tense dengan
menggunakan teori transformasi sebagai aspek kebahasaan tanpa dikemas dalam bentuk-
bentuk teks.

Para guru bahasa Inggris SMK cenderung mengembangkan materi pembelajaran
yang menekankan bentuk-bentuk kebahasaan bahasa Inggris dengan mengabaikan
penggunaan aspek-aspek kebahasaan tersebut dalm konteks yang sesungguhnya. Berikut
diperikan contoh penekanan aspek kebahasaan.

Materi 1

English Yes/No Questions

In English, there are two basic types of questions: yes/no questions and wh-
questions. English Yes/No Questions

In English, there are two basic types of questions: yes/no questions and wh-
questions.

Yes/no questions are asked using be, have, do, or a modal verb. Yes/no
questions always begin with one of these verbs and can be answered with a
simple yes or no, or with the question repeated as a statement.

Note: It's impossible to ask a yes/no question without one of these auxiliary
verbs.

Hewantacar? Does he want a car?
Yeou-going-to-eatwith-us? Are you going to eat with us?

Yes/no questions are asked using be, have, do, or a modal verb. Yes/no
questions always begin with one of these verbs and can be answered with a
simple yes or no, or with the question repeated as a statement.

Note: It's impossible to ask a yes/no question without one of these auxiliary
verbs.

Hewantacar? Does he want a car?
Yeou-going-to-eatwith-us? Are you going to eat with us?
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Mengacu pada contoh materi tersebut di atas, pembelajaran bahasa Inggris di
SMK memberikan penekanan pada aspek bentuk kebahasaan, yakni bentuk-bentuk
pertanyaan yang salah satunya adalah Yes/No question. Dalam penyampaian salah satu
aspek kebahasaan tersebut, guru bahasa Inggris tidak memberikan konteksnya. Hal serupa
juga terjadi pada materi berikut ini.
Contoh Materi 2

Remember: When asking a question with do or a modal verb, the main verb remains
in the infinitive without to.

Incorrect Correct

De-you-to-drinkeoffee? Do you drink coffee?
Dees-she-to-worlk-here? Does she work here?
Cantto-go-withyeu?  Can | go with you?
Sheuld-we-to-emat-her? Should we email her?

However, if there are two verbs in the infinitive after do, the second infinitive must
use to.

Incorrect Correct

De-you-want-drink-coffee? Do you want to drink coffee?
Doesshe-like-work-here?  Does she like to work here?

Did-youneed-go-home? Did you need to go home?

Remember: It's impossible to ask a yes/no question without an auxiliary verb.

He-know-yeurphene-number? Does he know your phone number?
They returning today? Are they returning today?

Merujuk pada contoh data tersebut di atas, guru bahasa Inggris SMK tidak
memasukkan unsur-unsur budaya baik budaya lokal maupun budaya sasaran ketika mereka
melakukan kegiatan pembelajaran bahasa Inggris di kelas. Mereka menruyajikan materi
bentuk-bentuk kebahasaan secara eksplisit. Model pembelajaran ini berorientasi pada
aspek bentuk bukan makan atau fungsi. Pembelajaran bahasa Inggris seperti ini merupakan
model pembelajaran bahasa Inggris konvensional yang menempatkan peserta didik sebagai

objek pembelajaran bukan sebagai subjek pembelajaran.
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5.1.2 Persepsi terhadap Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis Blended Culture

Mengacu pada hasil analisis data yang dikumpulkan melalui angket dan
wawancara, diperoleh temuan bahwa para guru bahasa Inggris memiliki persepsi positif
terhadap model pembelajaran bahasa Inggris berbasis Blended Culture. Dari jumlah 20
orang guru bahasa Inggris di dua Kabupaten Bantul dan Sleman dan Kota Yogyakarta,
semua responden setuju pengaplikasian model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
Blended Culture dengan alasan bahwa bahasa dan budaya tidak dapat dipisahkan. Dari
hasil wawncara yang dilakukan, mereka berpendapat bahwa dengan mencampurkan dua
budaya, peserta didik lebih memahami penggunaan bahasa dalam konteksnya. Hal serupa
juga disampaikan oleh para peserta didik SMK yang menyampaikan bahwa mereka setuju
untuk menggunakan model Blended Culture dalam pembelajaran bahasa Inggris di SMK.
Dari jumlah 300 responden, seluruhnya menyatakan setuju untuk menggunakan Blended
Culture sebagai model pembelajaran bahasa Inggris di SMK.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, sebagain guru bahasa Inggris dan peserta
didik berpendapat bahwa pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture bagus
untuk diterapkan pada kgiatan belajar mengajar di SMK. Berikut disampaikan hasil

wawancara yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan penerapan blended culture.

51
&) P : Bagaimana pendapat Ibu tentang pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture?
G : Ya, baik dilaksanakan bagi peserta didik SMK.
P : Kenapa?
G : Model tersebut membantu mereka memahami bahasa Inggris sesuai dengan
konteksnya.
(Inter-1/G/24 Oktober 2013)
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(5:2)

(5:3)

P : Bagaimana pendapat Ibu tentang pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture?
G : Perlu diberikan kepada siswa SMK.
P : Kenapa?
G : Model tersebut diperlukan dalam era globalisasi untuk memperkaya dan
adaptasi siswa terhadap budaya lain.
(Inter-2/G/24 Oktober 2013)

P : Bagaimana pendapat Ibu tentang pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture?
G : Sangat bagus untuk diterapkan di SMK.

P : Kenapa?
G : Agar siswa mengetahui budaya sasaran tetapi tetap memegang budaya
lokal.

(Inter-3/G/24 Oktober 2013)

Mengacu pada Data (5:1), (5:2), dan (5:3) tersebut di atas, para guru bahasa Inggris

di SMK memiliki persepsi positif terhadap penggunaan blended culture dalam

pembelajaran bahasa Inggris. Hal serupa juga disampaikan oleh para peserta didik SMK.

Berikut hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti.

(5:4)

)

O OO

: Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran bahasa Inggris berbasis

blended culture?

- Ya, Setuju.
: Kenapa?
: Mengetahui budaya asing perlu untuk variasi dalam pembelajara bahasa

Inggris..
(Inter-1/S/20 Oktober 2013)
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(5:5)

P : Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture?
G : Menurut saya perlu.
P : Kenapa?
G : Karena dapat menambah wawasan siswa SMK.
(Inter-2/S/20 Oktober 2013)

(5:6) P : Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture?
G : Pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture sangat penting.
P : Kenapa?
G : Untuk menambah wawasan dan penegtahuan asal tidak mengurangi nilai-
nilai budaya lokal.
(Inter-3/S/20 Oktober 2013)

Mengacu pada Data (5:4), (5:5), dan (5:6) tersebut di atas, para peserta didik di
SMK memiliki persepsi positif terhadap penggunaan blended culture dalam pembelajaran

bahasa Inggris.
5.1.3 Kesulitan dalam Pembelajaran bahasa Inggris berbasis Blended Culture

Merujuk pada hasil wawancara yang dilakukan kepada responden, sebagian guru
bahasa Inggris menyamapikan bahwa mereka belum menemukan buku bahasa Inggris
yang di dalamnya terdapat uraian penerapan model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
Blended Culture. Dengan kata lain, buku-buku bahasa Inggris untuk SMK selama ini
belum memuat materi khsusus terkait dengan Blended Culture. Buku-buku yang beredar
cenderung menekankan pada pencapaian pengetahuan kebahasaan yang berfokus pada
bentuk-bentuk kebahasaan.

Para guru bahasa Inggris juga mengalami kesulitan dalam memilih materi bahasa
Inggris yang di dalamnya terdapat bahasa sasaran dan budaya lokal. Materi yang
digunakan selama ini sebagian besar diperoleh dari buku-buku paket atau buku yang
beredar dipasaran sehingga materi bahasa Inggris berupa non-otentik karena materi

tersebut dirancang untuk kegiatan proses belajar mengajar bahasa Inggris. Para guru
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bahasa Inggris mengalami kesulitan dalam memilih teks-teks berbasis budaya yang
digunakan dalam pembelajaran keempat keterampilan bahasa, yakni listening, spekaing,
reading, dan writing. Mereka juga mengalami kesulitan dalam menentukan aspek-aspek
budaya yang perlu diintegrasikan dalam pembelajaran keempat keterampilan berbahasa
tersebut.

Para guru bahasa Inggris juga mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan kedua
bahasa tersebut ke dalam penyusunan RPP, pengembangan media pembelajaran bahasa
Inggris, dan penyusunan evaluasi pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture.
Mereka mengalami kebingungan untuk mengintegrasikan kedua budaya tersebut dalam

penyusunan perangkat pembelajaran.

5.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan penelitian tersebut di atas, model pembelajaran bahasa
Inggris berbasis Blended Culture perlu disosialisasikan kepada para guru bahasa Inggris
SMK karena sebagian besar guru bahasa Inggris belum mengetahui secara komprehensif
konsep dasar pembelajaran bahasa Inggris berbasis Blended Culture. Sebagian besar guru
bahasa Inggris lebih menekankan pada peningkatan kemampuan pengetahuan sistemik
kebahasaan. Mereka cenderung mengabaikan pengetahuan skematik yang di dalamnya
terdapat pengetahuan sosial kultural yang justru membantu peserat didik dalam memahami
bagaimana bahasa Inggris digunakan sesuai dengan konteksnya.

Pengimplementasian model pembelajaran bahasa Inggris berbasis Blended Culture
dapat digunakan untuk mengembangkan intercultural awaraeness di kalangan peserta
didik SMK yang sangat membantu mereka dalam beradaptasi di berbagai lingkungan
dunia kerja. Di samping itu, penggunaan model tersebut mendorong peserta didik untuk
lebih memahami budaya-budaya lokal yang mereka miliki sebagai kerangka pijakan untuk
mempelajari budaya sasaran yang terintegrasi dalam materi pembelajaran bahasa Inggris.

Pencampuaran kedua budaya tersebut dapat dilakukan melalui berbagai cara, di
antaranya adalah (1) pengembangan perangkat pembelajaran (RPP, materi pembelajaran,
dan evaluasi pembelajaran), (2) pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris, dan (3)

penugasan baik tugas individu maupun kelompok.
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BAB 6 RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Sebagaimana disampaikan dalam Bab 1, penelitian tahun pertama menekankan
pada pendeskripsian model pembelajaran bahasa Inggris yang dilakukan oleh para guru
bahasa Inggris di SMK di DIY. Penelitian tahun pertama ini bertujuan untuk (1)
memerikan pemahaman konsep model blended culture yang dimiliki oleh para guru
bahasa Inggris di SMK dan peserta didik SMK, (2) mendeskripsikan persepsi terhadap
model pembelajaran bahasa Inggris berbasis Blended Culture, dan (3) mendokumentasikan
kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi ketika para guru bahasa Inggris
mengaplikasikan model tersebut.

Sehubungan dengan tujuan tersebut, rencana yang dilakukan pada penelitian tahun
berikutnya adalah mengembangkan model pembelajaran Inggris berbasis blended culture,
mendesiminasikan model pembelajaran di kalangan guru bahasa Inggris SMK dan peserta
didik SMK melalui berbagai kegiatan seperti workshop, tutorial, pendampingan, dan
mengembangkan materi pembelajaran bahasa Inggris untuk kelas X, XI, dan XII berbasis
Blended Culture. Pengembangan materi ini merupakan produk akhir dari kegiatan
fundamental yang dilakukan dalam multi tahun. Dalam pengembangan buku ajar untuk
SMK, peneliti akan melakukan need analysis sebagai salah satu tahapan pengembangan
buku ajar agar produk buku ajar sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Sebelum pengembangan buku bahasa Inggris berbasis blended culture dilakukan,
peneliti akan mengembangkan perangkat pembelajaran di antaranya adalah RPP dan
Media Pembelajaran berbasis blended culture yang dapat digunakan sebagai rujukan bagi
para guru bahasa Inggris dalam mengembangkan pernagkat pembelajaran.
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan

Merujuk pada hasil analisi data, disimpulankan bahwa sebagian besar guru bahasa
Inggris belum memahami konsep pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture
karena selama ini mereka banyak membahas tentang pengetahuan sistem kebahasaan atau
yang dikenal dengan systemic knowledge. Oleh karena itu, model pembelajaran bahasa
Inggris berbasis Blended Culture perlu dikembangkan dan disosialisasikan kepada para
guru bahasa Inggris SMK di DIY. Hal ini didasarkan pada hasil temuan penelitian yang
menyatakan bahwa para guru bahasa Inggris dan peserta didik SMK memiliki persepsi

positif terhadap pembelajaran bahasa Inggris berbasis Blended Culture.

7.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, berikut disampaikan beberapa saran yang
ditujukan kepada para guru bahasa Inggris, peserta ddik SMK, dan peneliti.

Para guru bahasa Inggri dan peserta didik SMK perlu mempelajari penggunaan
bahasa Inggris sesuai dengan konteks budaya agar mereka memiliki pemahaman yang
komprehensif terkait dengan bahasa Inggris karena bahasa Inggris tidak dapat dipisahkan
dengan konteksnya budaya. Dengan kata lain, para guru bahasa Inggris dan peserta didik
SMK disarankan memadukan dua pengetahuan, yakni pengetahuan sistemik dan skematik
dalam rangka memahami bahasa sasaran secara lebih komprehensif. Bagi para peneliti,
topik Blended Culture merupakan salah satu topik kajian linguistik terapan yang
memberikan sumbangan yang luar biasa terhadap pemerolehan bahasa kedua. Untuk itu,
para peneliti bahasa disarankan untuk mengungkap lebih mendalam topik Blended Culture
sebagai salah satu model pembelajaran bahasa Inggris yang memadukan dua budaya, yakni

budaya sasaran dan buada lokal.
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30{RAHMANIA UTARI M.Pd.
31|DWI ESTI ANDRIANI M.Pd., MEdSt.
32|Haryanto Dr. M.Pd
33| ENTOH TOHANI M.Pd
34| SITI IRENE ASTUTI D DrD M.Si
35|ANIK GUFRON Prof. Dr.
36|C. Asri Budiningsih Prof. Dr.
37|Edi Purwanta Dr.
38{Mutaqin MT
39
40

Yogyakarta, 5 Juli 2013
Ketua Sidang
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................

4. Skim Penelitian
5. Judul Penelitian

6. Pelaksanaan
7. Tempat

8. Dipimpin oleh : Ketua

.....................................

9. Peserta yang hadir : a. Konsultan

.................. orang
b. Nara sumber  :................. orang
¢.BPP orang
d.Pesertalain ~  :................ orang
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10. Hasil Seminar;
Setelah mempertimbangkan penyajian, penjelasan, argumentasi serta sistematika dan tata tulis,
seminar berkesimpulan bahwa hasil penelitian tersebut di atas :
a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan hasil Penelitian
b. Diterima, dengan revisi/pembenahan
c. Dibenahi untuk diseminarkan ulang

Mengetahui
Ketua Sidang Badan Pertimbangan Sekretaris
Penelitian Sidang
& puena B oo
NIP: ............ NIP: ....

Halaman 2 dari 2
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Jenis Seminar : Hasil Penelitian
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12| YUNI WIBOWO M.Pd.
13{Muh. Farozin Dr.
14|DWI SISWOYO Dr.M.Hum.
15|EDI PURWANTA Dr.M.Pd.
16|Fathur Rahman M.Si
17|Purwandari M.Pd
18{SUGIHARTONO
19|MIFTAHUDDIN
20{ACHMAD DARDIRI Prof. Dr.
21{PRATIWI PUJIASTUTI Dr.
22|ANIK GUFRON Prof.
23| APRILIA TINA LIDYASARI M.Pd.
24|SERAFIN WISNI SEPTIARTI
25|AJAT SUDRAJAT Dr
261SALIMAN M.Pd.
27|Muh. Nursaban S.Pd
28|Dyah Kumalasari Dr, M.Pd
29|Sugi Rahayu M.Si
30{Anang Priyanta M.Hum
31|Mukminan Dr
32|Sunarso Dr 32, e
33|Suparno Dr
34 34. ..,
35 ‘
36 ]
37
38 38. e,
39
40 40. ..covveeennn.

Yogyakarta, 14 Nopember 2013

Ketua Sidang
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BLENDED CULTURE
SEBAGAI MODEL PEMBELAJARAN BHS INGGRIS
DI SMK DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DALAM RANGKA MELESTARIKAN BUDAYA
LOKAL

Margana
Nunik Sugesti

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran Bahasa Inggris di SMK terjebak
dalam pengembangan aspek kognitif
(Pengetahuan sistemik)

Materi yang digunakan didominasi oleh budaya
target (bahasa Inggris)

Budaya lokal belum diintegrasikan secara
maksimal

IDENTIFIKASI PERMASALAHAN

peserta didik SMK mengalami kesulitan dalam
Pemerolehan Bahasa Kedua

Contoh-contoh banyak mengambil konteks
budaya target

Guru bahasa Inggris cenderung mengabaikan
eksistensi budaya lokal.

Peserta didik mengalami degradasi rasa
kebanggan terhadap Budaya lokal

PERUMUSAAAN MASALAH

Bagaimana melestarikan budaya lokal

melalui pembelajaran Bahasa Inggris di SMK?”
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TUJUAN PENELITIAN

Tujuan utama penelitian ini adalah
mendeskripsikan model pembelajaran bahasa
inggris di SMK di DIY berbasis blended culture
dalam rangka melestarikan budaya lokal.

TUJUAN KHUSUS TAHUN PERTAMA

(1) Memerikan pelaksanaan pembelajaran
bahasa Inggris di SMK

(2) Memperoleh masukan dari guru dan
peserta didik guna pengembangan
model pembelajaran bahasa Inggris
berbasis blended culture.

(3) Mendeskripsikan persepsi guru dan
Eeserta didik tentang pembelajaran

ahasa Inggris berbasis blended

culture.

LANJUTAN

(4) Mengidentifikasi permasalahan yanﬁ
dialami guru dan peserta didik untu
Eelaksanaan program bahasa Inggris
erbasis blended culture.

(5) Menyusun model pembelajaran bahasa
Inggris berbasis blended culture.

KAJIAN TEORI

Model Blended Culture didasarkan pada
suatu teori yang menyatakan bahwa belajar
bahasa tidak bisa dilepaskan dengan budaya
(Kirt, 2001; Fengyan, 2002; Margana, 2009;
Sukarno, 2012).

Budaya tersebut mncakup 3 konteks budaya,
yakni Budaya Target (inner), Budaya Regional
(outer), dan Budaya Lokal
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LANJUTAN

Tilaar (2002) mengatakan bahwa untuk
membangun Indonesia baru, pembelajaran
berbasis kultural dengan menintegrasikan
budaya lokal dalam berbagai mata pelajaran
merupakan suatu hal yang harus dilakukan
oleh para guru di Indonesia termasuk guru
bahasa Inggris di SMK.

MODEL BLENDED CULTURE

/

/ ’ Buday\ \

a
Target

el ~. /
N X / N
/ Budaya ") Budaya )
\ Nasional Lokal
X /

—

LANJUTAN
K / //’"'“‘\\\ \
/ \

( Budaya )
. Lokal
\\////

LANJUTAN

/"

T

/// N
/ \
( Budaya )
. Target /
\\ /’/

~__
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LANJUTAN

LANJUTAN

(1) Perencanaan kegiatan pembelajaran
bahasa.

(2) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

(3) Pemilihan dan pengembangan materi
pembelajaran bahasa Inggris.

(4) Pengembangan media pembelajaran,
(5) Pengembangan alat evaluasi.

(Margana, 2009).

KEUNTUNGAN BLENDED CULTURE

(1) Pelestarian Budaya Lokal.

(2) Kebanggan terhadap Budaya Lokal.
(3) Kesadaran Perbedaan antar Budaya.
(4) Mengurangi terjadinya cultural shock.

(5) Meningkatkan rasa saling menghormati
antar budaya yang berbeda.

(6) Meningkatkan wawasan budaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian multi tahun
yang diketegorikan ke dalam jenis penelitian
pengembangan.




SUBJEK PENELITIAN

20 orang guru bahasa Inggris dan 320 peserta
didik dari 9 sekolah menengah kejuruan yang
perlokasi di kota Yogyakarta dan 2 Kabupaten
Bantul dan Kabupatem Sleman.

INSTRUMEN PENELITIAN

Kuesioner
Daftar pertanyaan untuk wawancara.
Lembar observasi

PEMAHAMAN KONSEP BLENDED
CULTURE

a. Pengertian Blended Culture

b. Model-Model Blended Culture

¢. Penerapan Blended Culture datam
pembelaran bahasa Inggris

d. Keuntungan penerapan model culture

e. Kelemahan penerapan model culture

NEED ANALYSIS

a. Penerapan blended culture dalam
pembelajaran bahasa Inggris di SMK

b. Model blended culture dalam
pengembangan perangkat pembelajaran

¢. Indikator pemilihan jenis-jenis budaya yang

digunakan dalam pembelajaran bhs. Inggris

d. Proporsi inklusi budaya sasaran dan budaya

lokal

e. Pengakategorian budaya lokal dan budaya

sasaran yang digunakan datam
pembelajaran Bhs. inggris

12/12/2013
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PERSEPSI PENERAPAN BC DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS
a. Persepsi guru

b. Persepsi peserta didik

c. Persepsi kepata sekolah

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data disesuaikan dengan
tujuan penelitian tiap tahun. Pada tahun
pertama, teknik yang digunakan untuk
mengumputkan data adalah dokumentasi,
kuesioner, wawancara, dan observasi.

ANALISIS DATA

Analisis data tahun pertama dilakukan
dengan teknik deskriptif-kualitatif:
(1) Pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris

(2) Mendeskripsikan hasil need analysis dan
need survey

(3) Mendeskripsikan pengembangan model
blended culture

KEABSAHAN DATA

Untuk menjaga keabsahan data dilakukan
dengan (1) metode pengumpulan data ganda
yang dilaksanakan melalu berbagai teknik,
yakni observasi, wawancara, dokumentasi
dan kuesioner, (2) sumber data ganda, yakni
data lisan, tertulis, dan visual; (3) keajekan
observasi, dan (4) diskusi antar peneliti.
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KEMAJUAN PENELITIAN

PENGAMBILAN DATA SUDAH DILAKUKAN DI 9
SEKOLAH, YAKNI:

SMPN 1 Mlati, SMPN 2 Mlati, SMPN 1 Depok
(Kabupaten Sleman),

SMPN 6 Yogyakarta, SMPN 8 Yogyakarta, SMPN
9 Yogyakarta (Kota Yogyakarta)

SMPN 1 Jetis, SMPN 1 Banguntapan, SMPN 1
Bantut, dan SMPN 4 Bantul (Kabupaten
Bantul)

DATA YANG DIPEROLEH

DATA KUALITATIF YANG DIAMBIL MELALUI
(1) WAWANCARA

2) KUESIONER

3) REKAMAN VIDEO

{
{
(4) DOKUMENTAS| RPP, MEDIA PEMBELAJARAN

FAKTOR PENDUKUNG

(1) Menjadi advisor JETA {(Jogya English
Teacher Assosiation)

(2) Pemakalah seminar nasional dan
international yang diselenggarakan oleh
JETA

(3) Nara sumber PLPG

FAKTOR PENDUKUNG

(1) Tidak semua sekolah bersedia sebagai
tempat penelitian

(2) Ada beberapa guru bahasa Inggris yang
tidak bersedia ditibatkan datam penelitian

(3) Padatnya kegiatan yang dimiliki oleh
peneliti

(4) Keterlambatan dalam pengurusan ijin
penelitian
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OUTCOME

Hasil penelitian dijurnalkan dalam Educational
Linguistics Journal yang akan terbit pada
bulan November.

CELT Journal Universitas Soegiyapranata,
Semarang
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LEMBAR KUESIONER
BAGI GURU BAHASA INGGRIS SMK

Bapak/lbu Guru Yang Kami Hormati,

Dalam kesempatan ini kami mohon perkenan Bapak/Ibu mengisi kuesioner
penelitian tentang “Pengembangan Model Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis
Blended Culture di Sekolah Menengah Kejuruan di Daerah Istimewa Yogyakarta”.
Pada Tahun Pertama, penelitian ini bertujuan (1) mendesknps:kan . Model
Pembelajaran Program Bahasa Inggris di SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta, (2)
mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh para guru bahasa Inggris di
SMK, dan (3) mendeskripsikan persepsi para guru bahasa Inggris terhadap
pembelajaran bahasa Inggris berbasis Blended Culture di SMK di Derah Istimewa
Yogyakarta.

Perlu kami sampaikan bahwa kuesioner ini terdiri dari 45 soal yang terbagi atas
40 butir soal pilihan tertutup dan 5 butir soal terbuka. Mohon Bapak/Ibu mengisi soal
yang kami sampaikan sesuai dengan kondisi atau kenyataan yang ada. Kejujuran dan
kesungguhan dalam mengisi kuesioner ini sangat menentukan hasil penelitian yang
kami laksanakan.

Atas kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, kami mengucapkan 'banyak terima
kasih. ’

Yogyakarta, September 2013 -
Hormat Kami,

Tim Peneliti
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Petunjuk: Berilah tanda contreng (v) pada kolom yang tersedia.

Daftar Pertanyaan

Pilihan Jawaban

Setuju

Tidak
Tahu

Tidak
Setuju

01.

Saya sudah mengerti model pembelajaran
bahasa Inggris berbasis Blended Culture
program di SMK

V4

02.

Selama ini saya belum melakukan
pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture

03.

Ketika saya mengajar bahasa Inggris, saya
mengintegrasikan budaya lokal sebagai
materi pembelajaran bahasa Inggris.

04.

Ketika saya mengajar bahasa Inggris, saya
mengintegrasikan budaya sasaran (budaya
penutur bahasa Inggris) sebagai materi
pembelajaran bahasa Inggris.

05.

Saya mencampurkan dua budaya, yakni
budaya lokal dan budaya sasaran ketika saya
mengajar bahasa Inggris.

06.

Pembelajaran bahasa Inggris di SMK perlu
memasukkan unsur budaya lokal dan budaya
sasaran karena bahasa dan budaya tidak
dapat terpisahkan.

<

07.

Menurut saya, sejauh ini para guru bahasa
Inggris di SMK masih bingung terhadap
model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture.

08.

Saya belum pernah melihat contoh model
pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture bagi peserta didik SMK.

09.

Model dan rambu-rambu pelaksanaan
pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture di SMK tidak jelas.

10.

Model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture perlu dikembangkan di SMK.

<< | <] <

11.

Para guru bahasa Inggris di SMK periu
dilibatkan dalam pengembangan model
pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended Culture.

<

12.

Pengembangan model pembelajaran bahasa
Inggris berbasis blended culfure di SMK
sangat penting bagi inovasi pendidikan

<
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13.

Selama ini, guru bahasa Inggris belum
menyadari pentingnya model pembelajaran
bahasa Inggris berbasis blended culture.

14.

Menurut saya, pembelajaran keterampilan
berbicara (speaking) dan menulis (writing)
bermula dari budaya lokal ke budaya
sasaran.

15.

Saya telah memperoleh informasi dan
penjelasan rinci tentang model pembelajaran
bahasa Inggris berbasis blended culture.

16.

Menurut saya, pembelajaran keterampilan
mendengarkan dan membaca bermula dari
budaya sasaran ke budaya lokal.

17.

Menurut saya, pembelajaran semua
keterampilan berbahasa bermula dari budaya
lokal ke budaya sasaran.

18.

Model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture dapat digunakan sebagai
salah satu upaya pelestarian budaya lokal.

19.

Model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture  dapat mengembangkan
cultural awareness bagi peserta didik SMK.

20.

Model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture dapat menambah wawasan
peserta didik SMK.

<

21.

Saya mengalami kesulitan dalam memilih
materi pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture.

<

22.

Saya mengalami kesulitan dalam mencari
teks-teks lisan dan tulis dalam bahasa Inggris
yang berhubungan dengan budaya lokal.

23..

Saya mengalami kesulitan membuat media
pembelajaran yang berhubungan dengan
budaya lokal dan budaya sasaran.

24.

Saya mengalami kesulitan dalam membuat
alat evaluasi atau tes bahasa Inggris berbasis
blended culture.

25.

Saya mengalami kesulitan dalam mencari
teks-teks lisan dan tulis dalam bahasa Inggris
yang berhubungan dengan budaya sasaran.

< | < | < | <

26.

Saya tidak tahu aspek-aspek budaya lokal
dan budaya sasaran yang perlu diajarkan
bagi peserta didik SMK.

27.

Menurut saya, pembelajaran bahasa Inggris
di SMK berorientasikan hanya pada budaya
sasaran.

<
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28. | Dalam pembelajaran bahasa Inggris, saya
meminta peserta didik SMK mencari teks-
teks yang berkenaan dengan budaya lokal \V4
seperti cerita rakyat, makanan khas daerah,
_peninggalan budaya, dan sebagainya.

29. | Dalam pembelajaran bahasa Inggris, saya
meminta peserta didik SMK mencari teks- v
teks bahasa Inggris yang diambil dari konteks
budaya penutur bahasa Inggris

30. | Dalam pembelajaran bahasa Inggris, saya
meminta peserta didik untuk mendeskripsikan | \/
tempat-tempat wisata dalam bahasa Inggris.

31. | Dalam pembelajaran bahasa Inggris, saya
meminta peserta didik untuk mendeskripsikan |/
tempat-tempat wisata di luar negeri.

32. | Pelestarian budaya lokal menjadi tanggung
jawab bagi semua guru mata pelajaran| 1/
termasuk guru bahasa Inggris.

33. | Pengintegrasian budaya lokal dalam
pembelajaran bahasa Inggris secara ekspisit V.
perlu dilakukan untuk melestarikan budaya
lokal.

34. | Wawasan budaya sasaran perlu
diintegrasikan dalam pembelajaran bahasa | \/
Inggris bagi peserta didik SMK.

35. | Para guru bahasa Inggris perlu selektif dalam
memilih aspek-aspek budaya sasaran yang V4
digunakan sebagai materi pembelajaran
bahasa Inggris di SMK.

36. | Tata cara makan yang dimiliki oleh penutur
bahasa Inggris perlu disampaikan sebagai
salah satu materi pembelajaran bahasa 4
Inggris di SMK.

37. | Pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture perlu disebarluaskan bagi| \/
para guru bahasa Inggris.

38. | Pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture termasuk bentuk
pembelajaran kontekstual.

39. | Menurut saya, peserta didik perlu dilibatkan
dalam pemilihan materi pembelajaran bahasa | \/
Inggris berbasis blended culture.

40. | Pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture membantu peserta didik VA
memahami budaya lokal dan budaya
sasaran.
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1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture di SMK? Berikan alasan secukupnya.
Peclu diberikan epada Gswa SMk kartha dibutvhkan pada
e globalisasi untu Memperkoya dan ddapiosi SiSwd terhadap
buday< lain -

2. Apakah Bapak/Ibu mengkombinasikan aspek-aspek budaya lokal dan budaya
sasaran (penutur bahasa Inggris) dalam pemilihan materi pembelajaran,
pemilihan media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran bahasa Inggris? .
Berikan alasan secukupnya
lyn. Meaberiean infomnafi dan _pengetthvan melipubi afpei

buday dan bahgra unpk menambch wayosan Siiwa kefika peryi
ke luar negeri hidak mengalani (hock Culjue

3. Jika jawaban nomor 2 Ya, Sebutkan aspek-aspek budaya apa yang Bapak/Ibu
digunakan sebagai bahan pembelajaran bahasa Inggris bagi peserta didik di

SMK?
Mengajarkdn *kS Rnfong  profes putburtn pakanan lokal dan

asing, profel Puobuatan kerajinan ( khanpilan

4. Kesulitan-kesulitan apa yang mungkin dihadapi oleh Bapak/Ibu dalam
pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK?
vocabulary + kehica Mencmucan kofo kat yarg tidaic ferdgpat/
Fuarg pas upabila dierjtnghian dalan bahefe (alaran.

5. Dalam pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK, budaya
manakah yang perlu ditekankan? Berilah alasan secukupnya.
gfika, Seni don ladjinan . kthiafaan yong dilakkan rhasyamkat
d kdw I’\u)am ) ’
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LEMBAR KUESIONER
BAGI GURU BAHASA INGGRIS SMK

Bapak/lbu Guru Yang Kami Hormati,

Dalam kesempatan ini kami mohon perkenan Bapak/Ibu mengisi kuesioner
penelitian tentang “Pengembangan Model Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis
Blended Culture di Sekolah Menengah Kejuruan di Daerah Istimewa Yogyakarta”.
Pada Tahun Pertama, penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan‘ Model
Pembelajaran Program Bahasa Inggris di SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta, 2)
mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh para guru bahasa Inggris di
SMK, dan (3) mendeskripsikan persepsi para guru bahasa Inggris terhadap
pembeiajaran bahasa Inggris berbasis Blended Culture di SMK di Derah Istimewa
Yogyakarta.

Perlu kami sampaikan bahwa kuesioner ini terdiri dari 45 soal yang terbagi atas |
40 butir soal pilihan tertutup dan 5 butir soal terbuka. Mohon Bapak/Ibu mengisi soal
yang kami sampaikan sesuai dengan kondisi atau kenyataan yang ada. Kejujuran dan
kesungguhan dalam mengisi kuesioner ini sangat menentukan hasil penelitian yang
kami laksanakan. ‘

Atas kerjasama yang Bapak/lbu berikan, kami mengucapkan -banyak terima
| kasih.

Yogyakarta, September 2013
Hormat Kami,

Tim Peneliti
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Petunjuk: Berilah tanda contreng (v) pada kolom yang tersedia.

Daftar Pertanyaan

Pilihan Jawaban

Setuju

Tidak
Tahu

Tidak
Setuju

01.

Saya sudah mengerti model pembelajaran
bahasa Inggris berbasis Blended Culture
program di SMK

v

02.

melakukan
berbasis

belum
Inggris

Selama ini
pembelajaran
blended culture

saya
bahasa

4

03.

Ketika saya mengajar bahasa Ihggris, saya
mengintegrasikan budaya lokal sebagai
materi pembelajaran bahasa Inggris.

04.

Ketika saya mengajar bahasa Inggris, saya
mengintegrasikan budaya sasaran (budaya
penutur bahasa Inggris) sebagai materi
pembelajaran bahasa Inggris.

Pecnaln

05.

Saya mencampurkan dua budaya, yakni
budaya lokal dan budaya sasaran ketika saya
mengajar bahasa Inggris.

06.

Pembelajaran bahasa Inggris di SMK perlu
memasukkan unsur budaya lokal dan budaya
sasaran karena bahasa dan budaya tidak
dapat terpisahkan.

07.

Menurut saya, sejauh ini para guru bahasa
Inggris di SMK masih bingung terhadap
model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture.

08.

Saya belum pernah melihat contoh model
pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture bagi peserta didik SMK.

09.

Model dan rambu-rambu pelaksanaan
pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture di SMK tidak jelas.

10.

Model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture perlu dikembangkan di SMK.

1.

Para guru bahasa Inggris di SMK perlu
dilibatkan dalam pengembangan model
pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended Culture.

12.

Pengembangan model pembelajaran bahasa
Inggris berbasis blended culture di SMK
sangat penting bagi inovasi pendidikan

IR ENENEN EENES
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13. | Selama ini, guru bahasa Inggris belum
menyadari pentingnya model pembelajaran \/
bahasa Inggris berbasis blended culture.

14. | Menurut saya, pembelajaran keterampilan
berbicara (speaking) dan menulis (writing)
bermula dari budaya lokal ke budaya
sasaran.

AN

15. | Saya telah memperoleh informasi dan
penjelasan rinci tentang model pembelajaran
bahasa Inggris berbasis blended culture.

16. | Menurut saya, pembelajaran keterampilan
mendengarkan dan membaca bermula dari
budaya sasaran ke budaya lokal.

Q

17. | Menurut saya, pembelajaran semua
keterampilan berbahasa bermula dari budaya
lokal ke budaya sasaran.

18. | Model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture dapat digunakan sebagai
salah satu upaya pelestarian budaya lokal.

19. | Model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture  dapat mengembangkan
cultural awareness bagi peserta didik SMK.

20. | Model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture dapat menambah wawasan
peserta didik SMK.

21. | Saya mengalami kesulitan dalam memilih
materi pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture.

IR AN

22. | Saya mengalami kesulitan dalam mencari WV i
teks-teks lisan dan tulis dalam bahasa Inggris e M‘“
yang berhubungan dengan budaya lokal. %“’“

puyal
23. | Saya mengalami kesulitan membuat media t
pembelajaran yang berhubungan dengan
budaya lokal dan budaya sasaran.

24. | Saya mengalami kesulitan dalam membuat /
alat evaluasi atau tes bahasa Inggris berbasis
blended culture.

25. | Saya mengalami kesulitan dalam mencari \A//\ ‘e
teks-teks lisan dan tulis dalam bahasa Inggris “’}2
yang berhubungan dengan budaya sasaran. nek .

26. | Saya tidak tahu aspek-aspek budaya lokal
dan budaya sasaran yang perlu diajarkan
bagi peserta didik SMK.

<

27. | Menurut saya, pembelajaran bahasa Inggris
di SMK berorientasikan hanya pada budaya
sasaran.

A
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28. | Dalam pembelajaran bahasa Inggris, saya
meminta peserta didik SMK mencari teks- \/
teks yang berkenaan dengan budaya lokal
seperti cerita rakyat, makanan khas daerah,
peninggalan budaya, dar sebagainya.

29. | Dalam pembelajaran bahasa Inggris, saya
meminta peserta didik SMK mencari teks- \/
teks bahasa Inggris yang diambil dari konteks
budaya penutur bahasa Inggris

30. | Dalam pembelajaran bahasa Inggris, saya
meminta peserta didik untuk mendeskripsikan
tempat-tempat wisata dalam bahasa Inggris.

AN

31. | Dalam pembelajaran bahasa Inggris, saya
meminta peserta didik untuk mendeskripsikan
tempat-tempat wisata di luar negeri.

32. | Pelestarian budaya lokal menjadi tanggung
jawab bagi semua guru mata pelajaran
termasuk guru bahasa Inggris.

33. | Pengintegrasian  budaya lokal dalam
pembelajaran bahasa Inggris secara ekspisit
perlu dilakukan untuk melestarikan budaya
lokal.

34. | Wawasan budaya sasaran perlu
diintegrasikan dalam pembelajaran bahasa
Inggris bagi peserta didik SMK.

35. | Para guru bahasa Inggris perlu selektif dalam
memilih aspek-aspek budaya sasaran yang
digunakan sebagai materi pembelajaran
bahasa Inggris di SMK.

S S S S

36. | Tata cara makan yang dimiliki oleh penutur
bahasa Inggris perlu disampaikan sebagai %
salah satu materi pembelajaran bahasa
Inggris di SMK.

37. | Pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture perlu disebarluaskan bagi
para guru bahasa Inggris.

blended culture termasuk bentuk
pembelajaran kontekstual.

39. | Menurut saya, peserta didik perlu dilibatkan
dalam pemilihan materi pembelajaran bahasa
Inggris berbasis blended culture.

40. | Pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture membantu peserta didik
memahami budaya lokal dan budaya
sasaran.

38. | Pembelajaran bahasa Inggris berbasis \/
v
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1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture di SMK? Berikan alasan secukupnya.

~Kalay ikilaln blended cwldree bacu dendar ghacane .
_Sddal Yo dalag — peclin dibenatban b menddlann .
- \\’wa&‘m iy bail “conlbingd Culinee cﬁn(;d«”lo(w&& e

2. Apakah Bapak/Ibu mengkombinasikan aspek-aspek budaya lokal dan budaya
sasaran (penutur bahasa Inggris) dalam pemilihan materi pembelajaran,
pemilihan media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran bahasa Inggris?
Berikan alasan secukupnya

o - Conlahng s -%ays e B L ke “P\%LM
2 Lfé’tam‘w“ {endacnys Progdng s eal “Brasl@ack Loal's" %&%u,@f
Aool inkecmt 3 wancaban (ndone (s ael nser ek {uch

3. Jika jawaban nomor 2 Ya, Sebutkan aspek-aspek budaya apa yang Bapak/l‘bu

digunakan sebagai bahan pembelajaran bahasa Inggris bagi peserta didik di

SMK? (
X %Mﬁ&y& wakan b Parnak [ (ncuqomg
% " - A (ndoveaa
X _y e CBCA e Qeal 2 ww‘mgc(c&miy& ,

4. Kesulitan-kesulitan apa yang mungkin dihadapi oleh Bapak/Ibu dalam
pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK? .
- Kuesing nua Wakbn wetind browdnin, wmatead A
wkor @F vemlal 2 bouy vawn B3hen s@epga -
= Wunebiu gorla. brunfunpaan e hegats Gacptan 2 ila ~
@W\ %wxa\ &%ﬂ.fm am{;um A _

5. Dalam pembelajaran bahasa Inggris berbasis bfended culture di SMK, budaya

manakah yang perlu ditekankan? Berilah alasan secukupnya.

- Pudaoa lokal poely ditebsnlan - KM@W&\\
budsda Lolal \ehib bail dan lebih gewa
&%%io\ Yacahee eSO lndopescs -
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LEMBAR KUESIONER
BAGI GURU BAHASA INGGRIS SMK

Bapak/lbu Guru Yang Kami Hormati,

Dalam kesempatan ini kami mohon perkenan Bapak/Ibu mengisi kuesioner
penelitian tentang “Pengembangan Model Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis
Blended Culture di Sekolah Menengah Kejuruan di Daerah Istimewa Yogyakarta”.
Pada Tahun Pertama, penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan Model
Pembelajaran Program Bahasa Inggris di SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta, (2)
mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh para guru bahasa Inggris di
SMK, dan (3) mendeskripsikan persepsi para guru bahasa Inggris terhadap
pembeiajaran bahasa Inggris berbasis Blended Culture di SMK di Derah Istimewa
Yogyakarta.

Perlu kami sampaikan bahwa kuesioner ini terdiri dari 45 soal yang terbagi atas
40 butir soal pilihan tertutup dan 5 butir soal terbuka. Mohon Bapak/Ibu mengisi soal
yang kami sampaikan sesuai dengan kondisi atau kenyataan yang ada. Kejujuran dan
kesungguhan dalam mengisi kuesioner ini sangat menentukan hasil penelitian yang
kami laksanakan.

Atas kerjasama yang Bapak/lbu berikan, kami mengucapkan vbanyak terima
kasih.

Yogyakarta, September 2013 -
Hormat Kami,

Tim Peneliti
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Petunjuk: Berilah tanda contreng (v) pada kolom yang tersedia.

Daftar Pertanyaan

Pilihan Jawaban

Setuju

Tidak
Tahu

Tidak
Setuju

01.

Saya sudah mengerti model pembelajaran
bahasa Inggris berbasis Blended Culture
program di SMK

v

02.

melakukan
berbasis

belum
Inggris

Selama ini
pembelajaran
blended culture

saya
bahasa

03.

Ketika saya mengajar bahasa Inggris, saya
mengintegrasikan budaya lokal sebagai
materi pembelajaran bahasa Inggris.

04.

Ketika saya mengajar bahasa Inggris, saya
mengintegrasikan budaya sasaran (budaya
penutur bahasa Inggris) sebagai materi
pembelajaran bahasa Inggris.

05.

Saya mencampurkan dua budaya, yakni
budaya lokal dan budaya sasaran ketika saya
mengajar bahasa Inggris.

06.

Pembelajaran bahasa Inggris di SMK perlu
memasukkan unsur budaya lokal dan budaya
sasaran karena bahasa dan budaya tidak
dapat terpisahkan.

07.

Menurut saya, sejauh ini para guru bahasa
Inggris di SMK masih bingung terhadap
model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture.

08.

Saya belum pernah melihat contoh model
pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture bagi peserta didik SMK.

09.

Model dan rambu-rambu pelaksanaan
pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture di SMK tidak jelas.

10.

Model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture perlu dikembangkan di SMK.

11.

Para guru bahasa Inggris di SMK perlu
dilibatkan dalam pengembangan model
pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended Culture.

12.

Pengembangan model pembelajaran bahasa
Inggris berbasis blended culture di SMK
sangat penting bagi inovasi pendidikan

v
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13. | Selama ini, guru bahasa Inggris belum
menyadari pentingnya model pembelajaran /
bahasa Inggris berbasis blended culture.

14. | Menurut saya, pembelajaran keterampilan
berbicara (speaking) dan menulis (writing)
bermula dari budaya lokal ke budaya v

sasaran.
15. | Saya telah memperoleh informasi dan
penjelasan rinci tentang model pembelajaran ‘/

bahasa Inggris berbasis blended culture.

16. | Menurut -saya, pembelajaran keterampilan
mendengarkan dan membaca bermula dari
budaya sasaran ke budaya lokal.

17. | Menurut saya, pembelajaran semua
keterampilan berbahasa bermula dari budaya
lokal ke budaya sasaran.

18. | Model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture dapat digunakan sebagai
salah satu upaya pelestarian budaya lokal.

19. | Model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture  dapat mengembangkan
cultural awareness bagi peserta didik SMK.

20. | Model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture dapat menambah wawasan
peserta didik SMK.

U NG I U I NG BN

21. | Saya mengalami kesulitan dalam memilih
materi pembelajaran bahasa Inggris berbasis YA
blended culture.

22. | Saya mengalami kesulitan dalam mencari
teks-teks lisan dan tulis dalam bahasa Inggris v
yang berhubungan dengan budaya lokal.

23. | Saya mengalami kesulitan membuat media
pembelajaran yang berhubungan dengan V4
budaya lokal dan budaya sasaran.

24. | Saya mengalami kesulitan dalam membuat
alat evaluasi atau tes bahasa Inggris berbasis v
blended culture.

25. | Saya mengalami kesulitan dalam mencari
teks-teks lisan dan tulis dalam bahasa Inggris v
yang berhubungan dengan budaya sasaran.

26. | Saya tidak tahu aspek-aspek budaya lokal
dan budaya sasaran yang perlu diajarkan v
bagi peserta didik SMK.

27. | Menurut saya, pembelajaran bahasa Inggris
di SMK berorientasikan hanya pada budaya a
sasaran.
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28. | Dalam pembelajaran bahasa Inggris, saya
meminta peserta didik SMK mencari teks-
teks yang berkenaan dengan budaya lokal
seperti cerita rakyat, makanan khas daerah,
peninggalan budaya, dan sebagainya.

29. | Dalam pembelajaran bahasa Inggris, saya
meminta peserta didik SMK mencari teks-
teks bahasa Inggris yang diambil dari konteks
budaya penutur bahasa Inggris

30. | Dalam pembelajaran bahasa Inggris, saya
meminta peserta didik untuk mendeskripsikan
tempat-tempat wisata dalam bahasa Inggris.

31. | Dalam pembelajaran bahasa Inggris, saya
meminta peserta didik untuk mendeskripsikan
tempat-tempat wisata di luar negeri.

32. | Pelestarian budaya lokal menjadi tanggung
jawab bagi semua guru mata pelajaran
termasuk guru bahasa Inggris.

SOOI A

33. | Pengintegrasian budaya lokal dalam
pembelajaran bahasa Inggris secara ekspisit
perlu dilakukan untuk melestarikan budaya | /
lokal.

34. | Wawasan budaya sasaran perlu
diintegrasikan dalam pembelajaran bahasa \/
Inggris bagi peserta didik SMK.

35. | Para guru bahasa Inggris perlu selektif dalam
memilih aspek-aspek budaya sasaran yang
digunakan sebagai materi pembelajaran \/
bahasa Inggris di SMK.

36. | Tata cara makan yang dimiliki oleh penutur
bahasa Inggris perlu disampaikan sebagai
salah satu materi pembelajaran bahasa J/
Inggris di SMK.

37. | Pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture perlu disebarluaskan bagi J
para guru bahasa Inggris.

38. | Pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture termasuk bentuk
pembelajaran kontekstual.

39. | Menurut saya, peserta didik perlu dilibatkan
dalam pemilihan materi pembelajaran bahasa
Inggris berbasis blended culture.

40. | Pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture membantu peserta didik
memahami budaya lokal dan budaya
sasaran.

~ | | N
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1. Bagaimana pendapat Bapak/lbu tentang pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture di SMK? Berikan alasan secukupnya.

Te/w beras,  guya bekem /cma/ Mw:/éqw/qu/éwﬁ
fgjons_fntons [ THOED CULPRE |

{

2. Apakah Bapak/Ibu mengkombinasikan aspek-aspek budaya lokal dan budaya
sasaran (penutur bahasa Inggris) dalam pemilihan materi pembelajaran,
pemilihan media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran bahasa Inggris?

Berikan alasan secukupnya .
" N4, Mm%ﬂdl&[wwq,%%
«/lan& e Mmrm gyl Wu é"’h’ Jerer f=

3. Jika jawaban nomor é/ Ya, Sebutkan aspek-aspek budaya apa yang Bapak/lbu

digunakan sebagai bahan pembelajaran bahasa Inggris bagi peserta didik di
SMK?

- W W merifapq be//qmu., ﬁwf( écr,
bicots] brehy echey e,

4. Kesulitan-kesulitan apa yang mungkin dihadapi oleh Bapak/lbu dalam

pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK?
v

5. Dalam pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK, budaya

manakah yang perlu ditekankan? Berilah alasan secukupnya.
v
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LEMBAR KUESIONER
BAGI PESERTA DIDIK SMK

Adik-Adik Yang Kami Hormati,

Dalam kesempatan ini kami mohon perkenan Adik-adik mengisi kuesioner
penelitian tentang “Pengembangan Model Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis
Blended Culture/di Sekolah Menengah Kejuruan di Daerah Istimewa Yogyakarta”.
Pada Tahun Pertama, penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan Model
Pembelajaran Program Bahasa Inggris di SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta, (2)
mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik SMK dalam
mengikuti pembelajaran bahasa Inggris, dan (3) memerikan persepsi para peserta didik
terhadap pembelajaran bahasa Inggris berbasis Blended Culture di SMK di Derah
Istimewa Yogyakarta.

Perlu kami sampaikan bahwa kuesioner ini terdiri dari 45 soal yang terbagi atas
40 butir soal pilihan tertutup dan 5 butir soal terbuka. Mohon Adik-adik mengisi soal
yang kami sampaikan sesuai dengan kondisi atau kenyataan yang ada. Kejujuran dan
kesungguhan dalam mengisi kuesioner ini sangat menentukan hasil penelitian yang
kami laksanakan. |

Atas kerjasama yang Adik-adik berikan, kami mengucapkan banyak terima
kasih.

Yogyakarta, September 2013
Hormat Kami,

Tim Peneliti
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Petunjuk: Berilah tanda contreng (v) pada kolom yang tersedia.

No. Daftar Pertanyaan Pilihan Jawaban

Setuju | Tidak Tidak
Tahu Setuju

01. | Saya sudah mengerti pembelajaran bahasa
Inggris berbasis Blended Culture program di
SMK

02. |Selama ini saya telah ~memperoleh
| pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture

03. | Guru bahasa Inggris saya memasukkan
budaya lokal sebagai materi pembelajaran
bahasa Inggris.

04. | Guru bahasa Inggris saya memasukkan
budaya sasaran (budaya penutur bahasa
Inggris) sebagai materi pembelajaran bahasa
Inggris.

05. | Guru bahasa Inggris saya mencampurkan
dua budaya, yakni budaya lokal dan budaya
sasaran ketika saya mengajar bahasa
Inggris.

06. | Unsur budaya lokal dan budaya sasaran
(budaya penutur bahasa Inggris) tidak perlu
dimasukkan dalam pembelajaran bahasa
Inggris.

07. | Guru bahasa Inggris belum menggunakan
pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture.

08. | Selama ini saya belum tahu pembelajaran
bahasa Inggris berbasis blended culture.

09. | Pengintegrasian budaya lokal dalam
pembelajaran bahasa Inggris memudahkan
saya memahami materi bahasa Inggris.

10. | Pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture perlu diaplikasikan di SMK.

11. | Para peserta didik di SMK perlu dilibatkan
dalam pengembangan model pembelajaran
bahasa Inggris berbasis blended Culture.

12. | Pengembangan model pembelajaran bahasa
Inggris berbasis blended culture di SMK
sangat penting bagi inovasi pendidikan
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13. | Selama ini, saya belum menyadari
pentingnya model pembelajaran bahasa
Inggris berbasis blended culture.

14. | Menurut saya, pembelajaran keterampilan
berbicara (speaking) dan menulis (writing)
bermula dari budaya lokal ke budaya
sasaran.

15. | Saya telah memperoleh informasi dan
penjelasan rinci tentang model pembelajaran
bahasa Inggris berbasis blended culture.

16. | Menurut saya, pembelajaran keterampilan
mendengarkan (listening) dan membaca
(reading) bermula dari budaya sasaran ke
budaya lokal.

17. | Menurut saya, pembelajaran semua
keterampilan berbahasa bermula dari budaya
lokal ke budaya sasaran.

18. | Model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture  dapat digunakan untuk
pelestarian budaya lokal.

19. | Model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture  dapat mengembangkan
kesadaran berbudaya (cultural awareness).

20. | Model pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture dapat menambah wawasan
berbudaya.

21. | Saya mengalami kesulitan  mengikuti
pembelajaran bahasa Inggris berbasis
budaya yang dimiliki penutur bahasa Inggris.

22. | Saya mengalami kesulitan dalam mencari
teks-teks lisan dan tulis dalam bahasa Inggris
yang berhubungan dengan budaya lokal.

23. | Saya mengalami kesulitan memahami media
pembelajaran yang berhubungan dengan
budaya lokal dan budaya sasaran.

24, | Saya merasa senang jika tes vyang
dikembangkan oleh guru bahasa Inggris saya
berbasis blended culture.

25. | Saya mengalami kesulitan dalam mencari
teks-teks lisan dan tulis dalam bahasa Inggris
yang berhubungan dengan budaya sasaran.

26. | Saya tidak tahu aspek-aspek budaya lokal
dan budaya sasaran yang perlu dimasukkan
dalam pembelajaran bahasa Inggris di SMK.

27. | Menurut saya, budaya yang dimasukkan
dalam pembelajaran bahasa Inggris di SMK
adalah budaya penutur bahasa Inggris saja.
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28. | Dalam pembelajaran bahasa Inggris, guru
bahasa Inggris meminta saya mencari teks-
teks yang berkenaan dengan budaya lokal
seperti cerita rakyat, makanan khas daerah,
peninggalan budaya, dan sebagainya.

29. | Dalam pembelajaran bahasa Inggris, guru
bahasa Inggris meminta saya mencari teks-
teks bahasa Inggris yang diambil dari konteks
budaya penutur bahasa Inggris ‘

30. | Dalam pembelajaran bahasa Inggris, guru
bahasa Inggris meminta saya untuk
mendeskripsikan  tempat-tempat  wisata
dalam bahasa Inggris.

31. | Dalam pembelajaran bahasa Inggris, guru
bahasa Inggris meminta saya untuk
mendeskripsikan tempat-tempat wisata di
luar negeri.

32. | Saya belum pernah melihat buku bahasa
Inggris yang menggabungkan budaya lokal
dan budaya sasaran.

33. | Pengintegrasian budaya lokal dalam
pembelajaran bahasa Inggris penting
dilakukan untuk melestarikan budaya lokal.

34. | Pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture membantu saya memahami
materi-materi bahasa Inggris.

35. | Para guru bahasa Inggris perlu selektif dalam
memilih aspek-aspek budaya sasaran yang
digunakan sebagai materi pembelajaran
bahasa Inggris di SMK.

36. | Tata cara makan yang dimiliki oleh penutur
bahasa Inggris (table manner) perlu
disampaikan sebagai salah satu materi
pembelajaran bahasa Inggris di SMK.

37. | Pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture perlu disebarluaskan bagi
para peserta SMK.

38. | Pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture merupakan salah satu bentuk
pembelajaran kontekstual.

39. | Menurut saya, peserta didik perlu dilibatkan
dalam pemilihan materi pembelajaran bahasa
Inggris berbasis blended culture.

40. | Pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture membantu saya memahami
budaya sasaran.
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LEMBAR JAWAB KUESIONER SISWA
Petunjuk : Berilah Tanda Contreng (v) pada lembar jawab berikut.
S :Setuju TT : Tidak Tahu TS : Tidak Setuju

No.

Jawaban Skor No. | Jawaban Skor

S TT | TS

S TT

21.

<« @

22.

V% 23.

24.

<J4 K

25.

AN
&

26. |/

27. N
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of of N[ o] o] s o »
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1. Bagaimana pendapat Anda entang pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture di SMK? Berikan alasan secukupnya.
Rrbelaician bancsa Inggric berbasic blended cutture di SMKC fenting,
UMUK VeAMbaL. WAWASAN dan penpetahuan .
AsAl 1ida Menquiang nilai? budaus lokal .

2. Apakah Anda setuju jika Bapak/Ibu Guru Bahasa Inggris mengkombinasikan
aspek-aspek budaya lokal dan budaya sasaran (penutur bahasa Inggris) dalam
pemilihan materi pembelajaran, pemiiihan media pembelajaran, dan evaluasi

pembelajaran bahasa Inggris? Berikan alasan secukupnya
SetyUju, Karena semaKin Warku boeralan , Kkapun Aitunttt urdUe
mengetAlul budayx SASATAN Karena Widup WU +erue lertrembbary .

3. Jika jawaban nomor 2 Ya, Sebutkan aspek-aspek budaya apa yang periu
digunakan sebagai bahan pembelajaran bahasa Inggris di SMK?

4. Kesulitan-kesulitan apa yang mungkin Anda dihadapi dalam pembelajaran
bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK?

5. Bagaimana perbandingan budaya lokal dan budaya sasaran dalam
pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK?

2
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LEMBAR JAWAB KUESIONER SISWA
Petunjuk : Berilah Tanda Contreng (v) pada lembar jawab berikut.

S : Setuju - TT : Tidak Tahu TS : Tidak Setuju
No.

Jawaban Skor No. |Jawaban - Skor

S TT | TS S TT | TS
1. v | 21. |/
2. ‘ N4 22. v~
3. v 23. v
4. v 24. RRve
5. v 25. v
6. Va 26. |
7. v : 27. v
8. v 28. v
9. vV : 29. VA
0. . ' - [30; y
11 v 31. v/
12. v 32. v
13. v 33. v/
14 V4 34. Vv
15 V4 35. .
16 v 36. v
17. VZ 37. v
18 J/ 38. v
19. v 39. N
20> Lo 1%

1
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1. Bagaimana pendapat Anda entang pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture di SMK? Berikan alasan secukupnya. .

Pembplonoiran  in i B luieon | leqirenc  pEr o MEQ@iciu

7ok PR e ety ' - 2 LIPS 9 ) ¢
si¢ise WS asir inVie Vor O s alahy P Qs

2. Apakah Anda setuju jika Bapak/lbu Guru Bahasa Inggris mengkombinasikan
aspek-aspek budaya lokal dan budaya sasaran (penutur bahasa Inggris) dalam
pemilihan materi pembelajaran, pemilihan media pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran bahasa Inggris? Berikan alasan secukupnya

N . \ N ' . L s , ] o -
Syl oty |, (8Pam  Mpna et Qhul Huday a {o e/ INITe.
AMwax Mt ey TLOr Uik e LU0

) P ¢
Oy ey EEOUON),

3. Jika jawaban nomor 2 Ya, Sebutkan aspek-aspek budaya apa yang perlu
digunakan sebagai bahan pembelajaran bahasa Inggris di SMK?

4. Kesulitan-kesulitan apa yang rﬁungkin Anda dihadapi dalam pembelajaran

bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK?
movninemt A pambplagardn - dended Ut

5. Bagaimana perbandingan budaya lokal dan budaya sasaran dalam
pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK?

2.
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LEMBAR JAWAB KUESIONER SISWA
Petunjuk : Berilah Tanda Contreng (v) pada lembar jawab berikut.

S : Setuju TT : Tidak Tahu TS : Tidak Setuju
No.
Jawaban Skor No. | Jawaban Skor
S TT | TS ' S TT | TS

1 Nz | 21. |
2. v 22. . v
3 V4 23. v |
4 V4 24, Vv
5 v 25. Vv
6. Yz 26. | V4

7. v 27. Vv
8 Vv 28. v
9 Vv 29. V4
10. v 30. v
11 V4 31. V4
12. V4 32. v
13. V4 33. v
14. | Vv 34. Vv
15. v 35. v
16 4 36. v
17 Vs 37. v
18. Vv , 38. Vv
19. : V4 39. v
20- V4 40. Vv

1
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1. Bagaimana pendapat Anda entang pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture di SMK? Berikan alasan secukupnya.
MeNUTUL SOYa proses pembelajatan eergeput fangat berguna
RATENA WU aaPotr menamwold wawasan gswa.

2. Apakah Anda setuju jika Bapak/Ibu Guru Bahasa Inggris mengkombinasikan
aspek-aspek budaya lokal dan budaya sasaran (penutur bahasa Inggris) dalam
pemilihan materi pembelajaran, pemilihan media pémbelajaran, dan evaluasi
pembelajaran bahasa Inggris? Berikan alasan secukupnya

SaU0 sex iV QUIL meneraPran wal tercebud asalkan kidak menindgalkan
APk bugdoyn lokal agar SKwWa tldak erjebak dalom hal-hal pnegatié
ool ‘asaran -

3. Jika jawaban nomor 2 Ya, Sebutkan aspek-aspek budaya apa yang periu

digunakan sebagai bahan pembelajaran bahasa Inggris di SMK?
kurong tahu.

4. Kesulitan-kesulitan apa yang mungkin Anda dihadapi dalam pembelajaran
bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK?
kesulitan daia mémahami pudada agaron yang sedang
diecanakan o@n auey .

5. Bagaimana perbandingan budaya lokal dan budaya sasaran dalam
pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK?
budoya lokal mugdh untuK 4ipanOMt ¢edangikan bpudaya
COLOrON MASh QoM Sulk  Unguk  dipanami.

2
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LEMBAR JAWAB KUESIONER SISWA
Petunjuk : Berilah Tanda Contreng (v) pada lembar jawab berikut.

S :Setuju TT : Tidak Tahu TS : Tidak Setuju
No.
| Jawaban Skor No:. | Jawaban Skor
S TT | TS S TT | TS
1. N4 21. V4
2. V. 22. N
3. Vs 23. Vs
4. v 24. N4
5. V 25. ~/
6. < 26. q\//
7. N4 27. ~
8. N4 28. : ~
9. Ny 29. - N
10. N4 30. |-/
11 AV 31.
12 \( 32. y
13. N 33. | </
14. . 34. |- NV
15. Ny 35. |
16. < 36. ~/
17. s 37. Y
18. | 38. v,
19 ~ 39. v
200 40 Vv

1
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1. Bagaimana pendapat Anda entang pembelajaran bahasa Inggris berbasis

blended culture di SMK? Berikan alasan secukupnya.
Zeruyu, warena WAl Lisa mengendl lghin kebuday den o uat

MoWpyn  \Wal ne gri

2. Apakah Anda setuju jika Bapak/lbu Guru Bahasa Inggris mengkombinasikan
aspek-aspek budaya lokal dan budaya sasaran (penutur bahasa Inggris) dalam
pemilihan materi pembelajaran, pemilihan media pembelajaran, dan evaluasi

pembelajaran bahasa Inggris? Berikan alasan secukupnya
Qeavyv  Waren Lisa  jpenayizaly b adpoan wta

3. Jika jawaban nomor 2 Ya, Sebutkan aspek-aspek budaya apa yang periu

digunakan sebagai bahan pembelajaran bahasa Inggris di SMK?
ot wrada

4. Kesulitan-kesulitan apa yang mungkin Anda dihadapi dalam pembelajaran

bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK?
Weyo v yuhalaavd atem Pengucapan WAk - ek

5. Bagaimana perbandingan budaya lokal dan budaya sasaran dalam:

pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK?
sambang

2
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LEMBAR JAWAB KUESIONER SISWA
Petunjuk : Berilah Tanda Contreng (v) pada lembar jawab berikut.

S :Setuju TT : Tidak Tahu TS : Tidak Setuju
No.
Jawaban Skor No. | Jawaban Skor
S TT |TS S TT | TS
1. v 21. \/(Ss |
2. Ve 22. |\
3 v 23, |
4. \V4 24, \V4
5. Vv 25. \V
6. \V3 26. |V
7. V4 27. \V4
8. V 28. \V4
S. Vv | 29. vV
10. |V 30. \Vg
11. \V4 31. \V/
12. V 32. I \Vg
13. WV 33 | v
14 V% 34. \V4
15. V 35. I\
16. | \{ 36. \V4
17. |\ 37. vV
18. | 38. \V
19. v 39. \
10 Vv 40 \'f
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1. Bagaimana pendapat Anda entang pembelajaran bahasa Inggris berbasis

blended culture di SMK? Berikan alasan secukupnya.
Tidak Tau, karna belum pernah dengar -

2. Apakah Anda setuju jika Bapa}k/lbu Guru Bahasa Inggris mengkombinasikan
aspek-aspek budaya lokal dan budaya sasaran (penutur bahasa Inggris) dalam
pemilihan materi pembelajaran, pemilihan media pembelajaran, dan evaluasi

pembelajaran bahasa Inggris? Berikan alasan secukupnya
R1sa )adi , karena penasaan fepectinya ™enyenhangkan )

3. Jika jawaban nomor 2 Ya, Sebutkan aspek-aspek budaya apa yang perlu

digunakan sebagai bahan pembelajaran bahasa Inggris di SMK?
Bukan Ya tapy bisa Jadi. Tidak tau belum mempelajari kayaknya .

4. Kesulitan-kesulitan apa yang mungkin Anda dihadapi dalam pembelajaran

bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK?
Fersprespaatya | Tidak Pernah ada kesuhtan fcarny Saya BWGUUG?

5. Bagaimana perbandingan budaya lokal dan budaya sasaran dalam

pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK?
Belum peroabh membandingkan - <D fadi xidak tau.

2
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LEMBAR JAWAB KUESIONER SISWA
Petunjuk : Berilah Tanda Contreng (v) pada lembar jawab berikut.

S :Setuju TT : Tidak Tahu TS : Tidak Setuju
No.
Jawaban Skor No. | Jawaban Skor
S TT | TS S TT | TS
1. v 21. Nz
2. v 22. |
3. v 23. %
4. N 24. N
5. v 25. 2
6. v 26. %
7. N 27. o
8. v 28. NV
9. RV 29. N
10. | ' 30. w
1. | 3. v
12 v 32. N
13. | v 33. N4
14. | 34. \/
15 o | v 35. v
16 o 36. |
17 N2 37. o | ==
18. | 38. N
19 v 39. v’
200 V7 10 - Vv
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. Bagaimana pendapat Anda entang pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture di SMK? Berikan alasan secukupnya.

Dapt wenyminh _uwsua@n kemann pydqd Aithg  can  dapst
mengeral gy mengembdmyan buddda (ofal

. Apakah Anda setuju jika Bapak/Ibu Guru Bahasa Inggris mengkombinasikan
aspek-aspek budaya lokal dan budaya sasaran (pénutur bahasa Inggris) dalam
pemilihan materi pembelajaran, pemilihan media pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran bahasa Inggris? Berikan alasan secukupnya
Seturu, IO dengan  uembingsi AeTebut gtcwd dapit  Mumperdilam
didqa B\ dit mengeniadt budad) 4ihg. [ewidn) wdwjsin 4w
2n e wendunig.

. Jika jawaban nomor 2 Ya, Sebutkan aspek-aspek budaya apa yang perlu

digunakan sebagai bahan pembelajaran bahasa Inggris di SMK?

1idak  Tw.

. Kesulitan-kesulitan apa yang mungkin Anda dihadapi dalam pembelajaran

bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK?
Fidok  mengetlwi / pgm  denoan  udida 3{ihg

. Bagaimana perbandingan budaya lokal dan budaya sasaran dalam
pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK?

Pudy (00! [hin 0andaf AtQUmIn

2
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LEMBAR JAWAB KUESIONER SISWA
Petunjuk : Berilah Tanda Contreng (v) pada lembar jawab berikut.

S :Setuju TT : Tidak Tahu TS : Tidak Setuju
No.
Jawaban Skor No. |Jawaban Skor
S TT |TS S TT | TS
1. N, 21. | '
2. Vv 22. VA
3. J 23. V
4. J 24, N
5. J 25. Vv
6. vV o 26. |
7. v 27. , v
8. N4 28. v
9. ' Vv ‘ 29. V4
10. | Y 30. J
11. N 31. v
12 J 32. |
13. v 33. V4
14. v 34. v
15 7| %, |\
16 v 3. | v
17 v 37. vV _
18 N4 38. V'
19. v 39. \VA
20 V 40 v
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1. Bagaimana pendapat Anda entang pembelajaran bahasa Inggris berbasis
blended culture di SMK? Berikan alasan secukupnya.
Menunt_soya_gembelagoran blended culkure  dapax menambah wawdsan
dan melestarikan  budoya. Tag Masih perlu pengelasan +entang
vermbelagaran banasa inggris berbasts  blended cukure Yoo belum Aahu oS-
2. Apakah Anda setuju jika Bapak/Ibu Guru Bahasa Inggris mengkombinasikan

aspek-aspek budaya lokal dan budaya sasaran (penutur bahasa Inggris) dalam
pemilihan materi pembelajaran, pemilihan media pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran bahasa Inggris? Berikan alasan secukupnya :
Setugu, karena bisa belagar banasa (ngris YING sesungguibeya
dan DISO  enjodian belagal bohasa (ngons  dengan Mudah dan
Meruenangean.

3. Jika jawaban nomor 2 Ya, Sebutkan aspek-aspek budaya apa yang gerlu

digunakan sebagai bahan pembelajaran bahasa Inggris di SMK? o
(gt - aspek budayd Yang daje diginakon $ - Cara_pembelagaran netade pembelogoroy
-hedioc_pembeloaran

4. Kesulitan-kesulitan apa yang mungkin Anda dihadapi dalam pembelajaran
bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK?
fequlitanmyo  mingian_keclitdn dalam Menukdran kaka berbahasa
INgaris_denodn k. dan_benar. |

5. Bagaimana perbandingan budaya lokal dan budaya sasaran dalam
pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK?

Budaun lokal harts (O banyak  digunakon

2
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LEMBAR JAWAB KUESIONER SISWA
Petunjuk : Berilah Tanda Contreng (v) pada lembar jawab berikut.
S :Setuju TT : Tidak Tahu TS : Tidak Setuju

No.

Jawaban Skor No. |Jawaban Skor

TT | TS

S T | TS

v 21.

S

Vv’
Vv 22. v
N 23. NE

24.

SIS

25.

V% 26. | /

Vv | 27. v

J 28. I\

©| o N| & O K~ W N =
|4

V% 29.

-
©

30.

ENES

31.

<K

32. N

<

33. J

34. <

<

35.

N

-—
o

36.

¢ <K

37.

38.

-
©

< <&

v
39. g
40- 4
1
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1. Bagaimana pendapat Anda entang pembelajaran bahasa Inggris berbasis

blended culture di SMK? Berikan alasan secukupnya.
Tidak +onu | kartra Gaya bingung denaan blended

culHurR

2. Apakah Anda setuju jika Bapak/lbu Guru Bahasa Inggris mengkombinasikan
aspek-aspek budaya lokal dan budaya sasaran (penutur bahasa Inggris) dalam
pemilihan materi pembelajaran, pemilihan media pembelajaran, dan evaluasi

pembelajaran bahasa Inggris? Berikan alasan secukupnya
o kareng wenani

3. Jika jawaban nomor 2 Ya, Sebutkan aspek-aspek budaya apa yang periu

digunakan sebagai bahan pembelajaran bahasa Inggris di SMK?
soma Ao XV \arne saya \Wanya seee daf

Sexyu Gajd D

4. Kesulitan-kesulitan apa yang mungkin Anda dihadapi dalam pembelajaran

bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK?
Zsa yadl SAWA ok xa boo\aga Lagap ya Aivica@kan

5. Bagaimana perbandingan budaya lokal dan budaya sasaran dalam

pembelajaran bahasa Inggris berbasis blended culture di SMK?
sana  beun bita  membandingfannya

2

Kuesioner Penelitin Blended Culture dalam Pembelajaran Bahasa Inggris di SMK Tahun 2013



.ol SMK NEGERI | DEPOK KD2.4

Sekolah

Bidang Studi Keahlian
Program Keahlian
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Pertemuan ke
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi
Karakter

Kompetensi Dasar

Indikator

KKM

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

: SMK Negeri 1 Depok

: Bisnis dan Manajemen
: Akuntansi

: Keuangan

: Bahasa Inggris

1 X1/3

:21-23

: 2 x 45 menit/pertemuan

: Berkomunikasi dengan Bahasa Inggris setara Level Elementary
: Komunikatif

: 2.4 Menceritakan pekerjaan di masa lalu dan rencana kerja yang
akan datang.

1. Ungkapan tentang kegiatan masa lampau dikemukakan dengan

benar.

2. Ungkapan untuk mengemukakan kegiatan di masa datang

digunakan dalam Tense yang benar.

3. Surat pribadi yang menceritakan tentang kehidupan masa lalu

dan rencana di masa depan ditulis dengan benar.

4. Berkomunikasi dengan baik dan santun agar memudahkan

terjadinya interaksi antarwarga sekolah.

: 7,00

I. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menggunakan ungkapan tentang kegiatan masa lampau dikemukakan

dengan benar.



2. Siswa dapat menggunakan ungkapan untuk mengemuka-kan kegiatan di masa
datang digunakan dalam Tense yang benar.

3. Siswa dapat membuat surat pribadi yang menceritakan tentang kehidupan masa lalu
dan rencana di masa depan ditulis dengan benar.

4. Berkomunikasi dengan baik dan santun agar memudahkan terjadinya interaksi
antarwarga sekolah.

Il. Materi Pembelajaran

Language Focus

1. Telling about past events

a. |saw the crowds were helping the accident victim.

b. We had locked the room when she came.
2. Telling about future plans

a. The meeting will be over at two PM.

b. When you arrive at the office, | will be conducting a meeting.
3. Sample of a personal letter (telling about past and future events)

Grammar review

1. Past Continus Tense

2. Past Perfect Tense

3. Simple Future Tense

4. Future Continuous Tense

lll. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Diskusi

3. TanyalJawab
4. Oral Presentasi
5. Role Play

IV. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 21

Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu
A. Kegiatan Awal a. Guru memberikan salam kepada | 1’
siswa.
b. Guru memeriksa kehadiran siswa. 3
Guru menyampaikan materi yang
akan dibahas dan tujuan | 4
pembelajaran.
d. Guru memberikan apersepsi dengan
cara memberikan pertanyaan | 2’




Pe

kepada siswa kemudian siswa
menjawabnya.

B. Kegiatan Inti

1.

Eksplorasi
Guru bercerita tentang aktifitasnya
yang dilakukan pada waktu lampau,
siswa mendengarkan.
Guru meminta beberapa siswa
untuk bercerita singkat tentang
aktifitas yang dilakukan pada waktu
lampau.
Guru menjelaskan dan memberikan
contoh pola kalimat Past Continuous
Tense dan Past Perfect Tense.
Elaborasi
Siswa mengerjakan latihan-latihan
soal.
Konfirmasi
Guru memeriksa hasil kerja siswa.

10’

10’

15’

30’

10’

C. Kegiatan Akhir

Guru memberikan tugas rumah.
Guru menutup/mengakhiri pelajaran
tersebut dengan  mengucapkan
salam kepada para siswa sebelum
keluar kelas dan siswa menjawab
salam.

3’

2’

TOTAL

90’

rtemuan 22

Tahap Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi Waktu

A. Kegiatan Awal

Guru memberikan salam kepada
siswa.

Guru memeriksa kehadiran siswa.
Guru menyampaikan materi yang
akan dibahas dan tujuan
pembelajaran.

Guru memberikan apersepsi
dengan cara memberikan
pertanyaan kepada siswa
kemudian siswa menjawabnya.

1I

3[

q

zl

B. Kegiatan Inti

N

Eksplorasi

Guru me-review materi yang telah
dijelaskan pada pertemuan
sebelumnya dengan cara bertanya
kepada siswa secara acak.
Elaborasi

Siswa menuliskan aktifitas yang
dilakukan pada waktu lampau,

10’

25’




Pe

kemudian membacakan di depan
kelas, dan siswa vyang lain
memberikan komentar.

Siswa menerjemahkan bacaan/teks
singkat yang menceritakan aktifitas
yang dilakukan pada  waktu
lampau.

Konfirmasi

Guru memeriksa hasil kerja siswa.

30’

10’

C. Kegiatan Akhir

Guru memberikan tugas rumah.
Guru menutup/mengakhiri
pelajaran tersebut dengan
mengucapkan salam kepada para
siswa sebelum keluar kelas dan
siswa menjawab salam.

3’

2’

TOTAL

90’

rtemuan 23

Tahap Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi Waktu

Kegiatan Awal

Q

Guru memberi salam kepada siswa.
Guru memeriksa kehadiran siswa.
Guru menyampaikan materi yang
akan dibahas dan tujuan
pembelajaran.

Guru memberikan apersepsi
dengan cara memberikan
pertanyaan kepada siswa
kemudian siswa menjawabnya.

1'

3!

q

2’

Kegiatan Inti

Eksplorasi

Guru membacakan sebuah teks
yang berisi tentang perencanaan,
siswa memperhatikan dan
menjawab pertanyaan yang
disediakan oleh guru.

Guru menjelaskan dan memberikan
contoh pola kalimat Simple Future
Tense dan Future Continuous Tense
kemudian siswa mencatatnya.
Elaborasi

Siswa mengerjakan latihan-latihan
soal.

Konfirmasi

Guru memeriksa hasil kerja siswa.

10’

25’

30’

10’

Kegiatan Akhir

Guru memberikan tugas rumah.
Guru menutup/mengakhiri

3’




pelajaran

tersebut

dengan

mengucapkan salam kepada para
siswa sebelum keluar kelas dan

siswa menjawab salam.

ZI

TOTAL

90’

V. Alat, Media, dan Sumber Belajar

1. Alat

LCD Proyektor, Laptop, Speaker, VCD, Gambar, dan Buku Cerita

2. Media

a. Audio: Cerita
b. Visual: Gambar

c. Audio Visual: Video

3. Sumber

a. Global Access to the World of Work Book 2

b. Pelajaran Bahasa Inggris untuk SMK Kelas 2
c. LKS Prasasti Bahasa Inggris Kelas XI Semester Genap
d. English Grammar in Use
e. How to Say It
VI. Penilaian
1. Prosedur Penilaian: pada akhir pembelajaran (post-test)
2. lJenis Penilaian:
a. Tes Lisan
1) Bercerita tentang aktifitas masa lampau (pengalaman masa SD dan/atau
SMP).
2) Bercerita tentang rencana (Setelah lulus sekolah/SMK).
b. Tes Tertulis
1) Membuat surat pribadi.
2) Menerjemahkan
A. Proses : Penilaian dilakukan melalui pengamatan kinerja siswa (performance) selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
Contoh Format penilaian:
Aspek Penilaian
Kompeten
. Accuracy
No. | Nama Siswa | Fluency — - Total /Belum
Pronunciation | Intonation | Grammar
Kompeten

(4)

(2)

(2)

(2)

(10)




Keterangan:

1. Fluency : kelancaran berbicara dan kemampuan membedakan tingkat formalitas.
Very Good (4)

a.

b
c.
d

Good
Fair
Poor

(3)
(2)
(1)

: jelas dan lancar

: jelas, agak ragu

: jelas namun agak terbata-bata
: tidak jelas dan terbata-bata

2. Accuracy : Pronunciation, Intonation, dan Grammar
Very Good (2)

a.

b
C.
d

Good
Fair
Poor

(1.5)

(1)
(0.5)

: jelas dan lancar

: jelas, agak ragu

: jelas namun agak terbata-bata
: tidak jelas dan terbata-bata

B. Hasil: Penilaian dilakukan pada akhir satu atau beberapa kegiatan pembelajaran.

Kepala SMK Negeri 1 Depok

Mengetahui,

Drs. Eka Setiadi
NIP.19591208 198403 1 008

FM-WK1-KBM-08

Yogyakarta, 4 Juli 2011
Guru Mata Pelajaran

Sri Lestari, S.Pd.
NIP.19731204 199803 2 003

Rev.01.Ver.01.Tgl.20/06/2011




Lampiran 6. Biodata Ketua dan Anggota

A. IDENTITAS DIRI

Nama

NIP

NIDN

Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Status Perkawinan
Agama

Golongan

Jabatan Akademik
Perguruan Tinggi
Alamat

Alamat Rumah

Telp./Faks
No. HP

CURRICULUM VITAE

: Dr. Margana, M.Hum., M.A.

: 19680407 199412 1 001

: 0007046804

: Gantiwarno, 7 April 1968

. Laki-laki

: Kawin

. Islam

: l/d

: Lektor

: Universitas Negeri Yogyakarta
: Karangmalang

: Kayen, Wedomartani, Ngemplak Sleman, Yogyakarta RT 05

RW 41
. (0274) 4477155
: 085643694369

Alamat e-mail : margana@uny.ac.id atau Agana 2002@yahoo.com

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

Program Pendidikan (diploma, sarjana, .. | Jurusan/Progra
Tahun Lulus . . Perguruan Tinggi .
magister, spesialis, dan doktor) m Studi
. Pendidkan
1993 Sarjana IKIP Yogyakarta .
Bahasa Inggris
1999 Magister Humaniora UGM Linguistik
Unversity of .
Applied
2006 Master of Arts Newcastle, .
. Linguistics
Australia
2012 Doktor uGM Linguistik

C. PENGALAMAN PENELITIAN DALAM 5 TAHUN TERAKHIR



mailto:margana@uny.ac.id
mailto:Agana_2002@yahoo.com

Tahun Judul Penelitian Ketua/Anggota Sumber Dana
Fungsi Alih Kode dalam pembelajaran
2009 o Ketua FBS
Bahasa Inggris di SMA
Pengembangan Model Pembelajaran
2009 N . Ketua DIKTI
Bilingual untuk SMK di DIY
Pengembangan Model Pembelajaran
2010 . . Ketua DIKTI
Bilingual untuk SMK di DIY
Analisis Kesalahan Penulisan TA
Berbentuk Skripsi Mahasiswa Program
2012 . o . Ketua FBS
Studi Pendidikan Bahasa Inggris FBS
UNY
D. KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DALAM 5 TAHUN TERAKHIR
Tahun Jenis/Nama Kegiatan Tempat
PATK Matematika
2009 Instruktur PLPG gelombang 3 .
Jogjakarta
P4TK Matematika
2009 Instruktur PLPG gelombang 7 .
Jogjakarta
2009 Instruktur PLPG gelombang 9 LPMP Yogyakarta
2009 Instruktur PLPG gelombang 13 LPMP Yogyakarta
PATK Seni dan
2009 Instruktur PLPG gelombang 18
Budaya Yogyakarta
Pendamping Pelaksanaan Lesson Study bagi Guru-Guru
2009 Kabupaten Bantul
SMA Bantul
Nara Sumber Pelatihan Bahasa Inggris bagi Guru-Guru .
2009 o SMP Imogiri 1
SMP Imogiri 1
2009 Instruktur Pelatihan Guru-Guru SMK se-Indonesia UNY
2010 Instruktur Pelatihan Guru-Guru SMK se-Indonesia UNY
Instruktur PLPG Guru-guru Bahasa Inggris
2010 FBS UNY
SMP/SMK,SMA rayon 11
Instruktur PLPG Guru-guru Bahasa Inggris
2011 FBS UNY
SMP/SMK,SMA rayon 11
Instruktur PLPG Guru-guru Bahasa Inggris
2012 FBS UNY
SMP/SMK,SMA rayon 11
Instruktur pembelajaran Bahasa Inggris Program TOEFL-
2012 FBS UNY

Preparation bagi Mahasiswa FMIPA




2012

Instruktur pembelajaran Bahasa Inggris Program TOEFL-
Preparation bagi Mahasiswa Sekolah Tinggi BATAN

Yogyakarta

Kampus Batan

E. PUBLIKASI KARYA ILMIAH DALAM JURNAL DALAM 5 TAHUN TERAKHIR

Tahun Judul Penerbit/Jurnal

2005 English-Indonesian Bilingual Attitude Toward Wacana Akademika
Codeswitching in Classroom Communication UST Yogyakarta
Analisis Gramatika Alih Kode dari Bahasa Inggris ke L

2009 . . Diksi
Bahasa Indonesia atau Sebaliknya

2009 Integrating Local Cultute into English Teaching and Jurnal Kajian
Learning Process Linguistik dan Sastra

5011 Enhancing English Teachers Pedagogical Competence LITE FBS Universitas
through Lesson Study Dian Nusantoro
Teaching Writing for Students of Secondary Schools with .

2012 Jeta Vista

the Use of the Process Approach

F. PEMAKALAH SEMINAR ILMIAH (ORAL PRESENTATION) DALAM JURNAL DALAM 5
TAHUN TERAKHIR

. Panitia/Peserta/
Tahun Judul Kegiatan Penyelenggara )
Pembicara
Seminar International World Class
2009 . . UNY Presenter
University
. . Universitas
2009 Seminar National TEFL 2009 UAD Presenter
Ahmad dahlan
. Presenter
2009 The 6th JETA National Conference UST Yogyakarta
Seminar Internasional “Current Issues in
2009 Global Education and their Implication UNY Presenter
for Pedagogical Practices
2010 The 7th JETA National Conference UNY Yogyakarta Presenter
TEYL International Seminar Sanata Dharma
2010 . . ) Presenter
Opportunities and Challenges University
The 8th National JETA Conferences for Universitas
2011 Presenter
Progress and Development Ahmad dahlan
) Universitas Presenter
2011 TEYLIN International
Sanata Darma




Yogyakarta
e . . UNIVERSITAS
Revitalizing the Practice of Teaching .
2011 . . . Sunan muria Presenter
English to Young Learners in Indonesia
KUDUS
2012 The 9th JETA National Conference USD Yogyakarta Presenter
2012 ASIATEFL New Delhi India Presenter
2012 TEYLIN Conference UMK Kudus Presenter
The 6th Conference on Teacher .
2012 . UKSW Salatiga Presenter
Education
2012 The 3rd UAD TEFL Conference UAD Yogyakarta Presenter
Thamsat
2013 FLLT International Conference University, Presenter
Thailand
G. PENGHARGAAN/PIAGAM
Tahun Bentuk Penghargaan Jenjang
2006 Satyalencana Karya Satya 10 th Nasional

Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam curriculum vitae ini adalah benar dan
apabila terdapat kesalahan, saya bersedia mempertanggungjawabkannya.

Yogyakarta, 20 Maret 2013
Yang menyatakan,

Dr. Margana, M.Hum., M.A.
NIP 19680407 199412 1 001







CURRICULUM VITAE

IDENTITAS DIRI

Nama
NIP
NIDN

Tempat dan Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Status Perkawinan

Agama
Golongan

Jabatan Akademik
Perguruan Tinggi

: Nunik Sugesti, S.Pd., M.Hum.

: 19710616 200604 2 001

: 00223017102

: Magetan, 16 Juni 1971

: O Laki-laki v Perempuan
;O Kawin O Belum Kawin
. Islam

b

. Penata Muda TK |

: Universitas Negeri Yogyakarta

O Duda/Janda

Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta
Telp./Faks. : 0274-550843/ 0274-548207
Alamat Rumah Perum Mranggen Asri B6 Sinduadi, Mlati, Sleman,
Yogyakarta
Telp./Faks -
Alamat e-mail . nuniksugesti@uny.ac.id
nn_sugesti@yahoo.com
RIWAYAT PENDIDIKAN
Program Pendidikan (diploma,
. . - L Jurusan/Program
Tahun Lulus | sarjana, magister, spesialis, dan Perguruan Tinggi studi
doktor)
Pendidikan Bahasa
1996 S1 IKIP Yogyakarta .
Inggris
2005 S2 UGM Yogyakarta Linguistik
PENGALAMAN PENELITIAN DALAM 5 TAHUN TERAKHIR
Tahun Judul Penelitian Ketua/Anggota Sumber Dana
Six Dot Push Button to Speech sebagai Hibah Kompetensi
2010 Anggota
Media Pembelajaran Huruf Braille 9 DIKTI
The Use of Microsoft Office Word
2008 Facilities to Improve the Students’ Anggota DP2M DIKTI
Writing Skill in Writing | Subject
2008 Implementasi Audio-Visual Portfolio Anggota



mailto:nuniksugesti@uny.ac.id
mailto:nn_sugesti@yahoo.com

Assessment melalui Layanan Audio-
Video Streaming Puskom UNY untuk
Meningkatkan Ketrampilan Public
Speaking Mahasiswa dalam Kelas
Speaking V

Hibah PHK-A2

2007

Penerapan Software Text to Speech
dalam Pembelajaran mata Kuliah
Speaking | Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas
Bahasa dan Seni UNY

Ketua

DP2M DIKTI

2007

Penggunaan Computer-Mediated
Communication (Discussion Forum)
untuk Pembentukan dan Peningkatan
Critical Thinking Skills dalam Kelas
Reading V

Anggota

PHK-A2

2007

Pengembangan Speaking Courseware

. ) Ketua
dalam Pembelajaran Speaking |

PHK-A2

PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 5 TAHUN TERAKHIR

Tahun Jenis/Nama Kegiatan Tempat
Bimbingan Teknis Tim Pengembang Kurikulum (TPK

2012 . g . J g (TPK) Bogor, Jawa Barat
Provinsi Tingkat Sekolah Menengah Pertama
Pelatihan Pengembangan Kapasitas Guru SD-SMP Satu

2012 9 9 P Yogyakarta
Atap

2012 Pelatihan Pengembangan Kapasitas Guru SD-SMP Satu Bandung, Jawa
Atap Barat
Semiloka Model-Model Pembelajaran bagi Guru Bahasa

2012 ) o J g Yogyakarta
Inggris SMK Provinsi DIY

2012 Program In House Training (IHT) Jakarta

2012 Bimbingan Teknis Pembelajaran MIPA dalam Bahasa Surakarta,
Inggris bagi Guru SMP Rintisan Bertaraf Internasional Jawa Tengah
Pelatihan Peningkatan Kemampuan Guru dalam

2011 Mengembangkan Bahan Ajar Bahasa Inggris Berbasis Universitas Negeri
Teks dan Karakter (Text and Character Based Materials Yogyakarta
Development)

2011 Pelatihan Pembelajaran dan Pengembangan Materi Bantul, Yogyakarta

Speaking bagi Guru Bahasa Inggris SMA/MA Kabupaten




Bantul

2011

Bimbingan Teknis RSBI

Surabaya, Jawa

Timur
2011 Bimbingan Teknis RSBI Jakarta
2011 Workshop Pengembangan Bahan Ajar Speaking Bantul, Yogyakarta
Surabaya, Jawa
2011 Training on Motivating Learning DVD . y
Timur
2011 Training on Premier Skills Yogyakarta
2011 Juri Lomba Siswa CIBI Tingkat Nasional Yogyakarta
2011 Pelatihan Pengembangan Kapasitas Guru SD-SMP Satu Bandung, Jawa
Atap Barat
. . Universitas Negeri
2011 English for Holidays Vers! gert
Yogyakarta
2011 Pelatihan Pengembangan Kapasitas Guru SD-SMP Satu Surabaya, Jawa
Atap Timur
2010 Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas Universitas Neger
Yogyakarta
Seleksi Penerimaan Calon Guru SD Muhammadiyah
2010 y Yogyakarta
Condongcatur Group
Pengembangan Partial Immersion Program sebagai
. - Kulonprogo,
2010 Model Pembelajaran Berbahasa Inggris di Sekolah Yoavakarta
Bilingual Rintisan Pinggiran SMP N 1 Wates Kulonprogo 9y
Bimbi Teknis P laj MIPA dalam Bah
2010 |mbfngan. eknis .er.nbe ajaran da am ahasa Bogor, Jawa Barat
Inggris bagi SMP Rintisan Bertaraf Internasional (RSBI)
Bimbingan Teknis Pembelajaran MIPA dalam Bahasa
2010 Inggris bagi SMP Rintisan Bertaraf Internasional (RSBI) Solo, Jawa Tengah
Angkatan 1
Bimbingan Teknis Pembelajaran MIPA dalam Bahasa
2010 Inggris bagi SMP Rintisan Bertaraf Internasional (RSBI) Solo, Jawa Tengah
Angkatan 2
o . Mak , Sul i
2010 | Bimbingan Teknis Guru SD-SMP Satu Atap axassar, stiawes!
Selatan
2010 Bimbingan Teknis Guru SD-SMP Satu Atap Bogor, Jawa Barat
N - . Bandung, Jawa
2010 Bimbingan Teknis Ujian Nasional SMP Terbuka g

Barat




Pelatihan Calon Pelatih (Training of Trainer) bagi Tim

Surabaya, Jawa

2010 . . .
Pengembang Kurikulum Propinsi Timur
- - . Banjarmasin,
2010 Bimbingan Teknis Ujian Nasional SMP . J
Kalimantan Selatan
o - . Bandung, Jawa
2010 Bimbingan Teknis Ujian Nasional SMP
Barat
2010 Bimbingan Teknis Ujian Nasional SMP Pekanbaru, Riau
2010 Bimbingan Teknis Ujian Nasional SMP Yogyakarta
Try Out Uji Kompetensi Bahasa Inggris (Test of English
2010 i u J P ggris (Test of Englis Yogyakarta
Proficiency/TOEP)
Uji Kompetensi Bahasa Inggris (Test of English
2010 J o P ! ggris (Test of Englis Klaten, Jawa Tengah
Proficiency/TOEP)
Uji K tensi Bahasa | is (Test of English
2010 ji 'o'mpe ensi Bahasa Inggris (Test of Englis Yogyakarta
Proficiency/TOEP)
2010 Uji Kompetensi Bahasa Inggris (Test of English Tomohon, Sulawesi
Proficiency/TOEP) Utara
2010 Uji Kompetensi Bahasa Inggris (Test of English Bitung, Sulawesi
Proficiency/TOEP) Utara
2010 Uji Kompetensi Bahasa Inggris (Test of English Remboken,
Proficiency/TOEP) Sulawesi Utara
ji K i Bahasa | i Engli
2010 Uji .o.mpeten5| ahasa Inggris (Test of English Tabanan, Bali
Proficiency/TOEP)
Uji Kompetensi Bahasa Inggris (Test of English
2010 I o P ! ggris (Test of Englis Denpasar, Bali
Proficiency/TOEP)
. . Universitas Negeri
2010 English for Holidays Vers! gert
Yogyakarta
Pelatihan Pemberdayaan Kemampuan Guru Bahasa
Inggris SMP dalam Meningkatkan Pencapaian Hasil Universitas Negeri
2009 Prestasi Siswa dalam Ujian Akhir Nasional melalui Yo akartag
Analisis (Bedah) Standard Kompetensi Lulusan dan 9y
Standard Isi Kurikulum Berbasis Text
Pembinaan MGMP bagi Guru SMP (Angkatan |) Mata
2009 Pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Seni Musik Sleman, Yogyakarta
dan IPS Terpadu
2009 Pelatihan Bahasa Inggris bagi Guru-Guru SMP dan SMA Universitas Negeri

se-Kabupaten Sleman

Yogyakarta




Bimbingan Teknis Pembelajaran MIPA dalam Bahasa

2009 . . - . Bogor, Jawa Barat
Inggris bagi SMP Rintisan Bertaraf Internasional (RSBI)
Pelatihan Bahasa Inggris untuk Pendidik dan Tenaga
2009 ! . ggris untu ' J Bantul, Yogyakarta
Kependidikan
o - . . Surabaya, J
2009 Bimbingan Teknis Ujian Nasional bagi SMP Terbuka uraT?rﬁr awa
L - . . Bandung, Jawa
2009 Bimbingan Teknis Ujian Nasional bagi SMP Terbuka

Barat

PUBLIKASI KARYA ILMIAH DALAM JURNAL 5 TAHUN TERAKHIR

Tahun Judul Penerbit/Jurnal
2012 Designing a Moral Education Based Texbook: An
Alternative Model for Integrating Moral Education
in English Language Teaching
2012 English for Job Seeking
2011 The Implementation of Character Education
through the Teaching of English in Indonesian
Schools
2011 Integrasi Pendidikan Karakter dalam Kegiatan
Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Teks
2011 Bahan Ajar Bahasa Inggris SMP RSBI Kelas IX Direktorat Jenderal
Manajemen Pendidikan Dasar
dan Menengah, Kementerian
Pendidikan Nasional
2010 Bahan Ajar Bahasa Inggris SMP RSBI Kelas VIII Direktorat Jenderal
Manajemen Pendidikan Dasar
dan Menengah, Kementerian
Pendidikan Nasional
2009 Pelatihan Classroom English bagi Guru-Guru MIPA | Jurnal Inotek Volume 13 No 2
Bilingual di SMP Negeri Sekabupaten Bantul ISSN: 1411-3544
KARYA BUKU DALAM 5 TAHUN TERAKHIR
2008 Siap Menghadapi Ujian Nasional SMA/MA 2009 | Penerbit PT Gramedia
Bahasa Inggris Widiasarana Indonesia (PT




Grasindo)

2008 Siap Menghadapi Ujian Nasional SMP/MTs 2009
Bahasa Inggris

Penerbit PT Gramedia
Widiasarana Indonesia (PT
Grasindo)

2008 PASS UN 2009 SMA Program IPS

Penerbit PT Gramedia
Widiasarana Indonesia (PT
Grasindo)

2008 PASS UN 2009 SMA Program IPA

Penerbit PT Gramedia
Widiasarana Indonesia (PT
Grasindo)

Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam curriculum vitae ini adalah benar dan
apabila terdapat kesalahan, saya bersedia mempertanggungjawabkannya.

Yogyakarta, 20 Maret 2013

Yang menyatakan,

Nunik Sugesti, S.Pd., M.Hum.
NIP 19710616 200604 2 001

Lampiran 2. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas

Ketua Peneliti

a. Nama Lengkap : Dr. Margana, M.Hum., M.A.

b. NIDN : 0007046804

c. Jabatan Funsional : Lektor

d. Program Studi : Pendidikan Bahasa Inggris

e. Nomor HP :(0274) 4477155/085643694369
f. Email : Agana_2002@yahoo.com

margana@uny.ac.id



mailto:Agana_2002@yahoo.com

Anggota Peneliti

a. Nama Lengkap

b. NIDN

c. Jabatan Funsional

: Nunik Sugesti, S.Pd., M.Hum.
: 0016067111
: Asisten Ahli

No.

Nama / NIDN

Instansi
Asal

Alokasi Waktu
per Minggu

Uraian Tugas

01.

Dr. Margana, M.Hum.,
M.A

UNY

8 Jam x 32
Minggu

Membuat Proposal
Menyusun instrumen
penelitian

Melakukan need analysis
dan need survey
Mengembangkan model
Mengumpulkan data
Menganalisis data
Membuat laporan
Mengikuti seminar hasil
penelitian

Menulis jurnal hasil
penelitian

02.

Nunik Sugesti, S.Pd.,
M.Hum.

UNY

8 jam x 32
Minggu

Membuat Proposal
Menyusun instrumen
penelitian

Melakukan need analysis
dan need survey
Mengembangkan model
Mengumpulkan data
Menganalisis data
Membuat laporan
Menulis jurnal hasil
penelitian



mailto:margana@uny.ac.id

Lampiran 5. Surat Pernvataan Keiua Peneliti

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARKAT
Alamat: Kampus Karangmalang, Yogvakarta 55281
Telp. (0274) 550839 [Fax. (0274) 518617, e-mail; lppm.uny(@gmail.com

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dr. Margana, M. 1Tum., M.A.
NIDN 0007046804

Pangkat / Golongan . Penata TK I/I11d

Jabalan I'ungsional :  Lektor

Dengan ini menyatakan bahwa proposal penelitian saya dengan judul:

Blended Culture suatu Model Pembelajaran Bahasa Inggris di SMK di DIV dalam
rangka Melestarikan Budaya Lokal vyang diusulkan dalam skema Hibah
Fundamental untuk tahun anggaran 2013 bersifat original dan belum pcrnah
dibiayai oleh lemhaga/sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka
saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan vang berlaku dan
mengembalikan seluruh biaya penclitian yang sudah diterima ke kas ne gara,

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnva dan dengan sebenar-
henarnya.

Yogvakarta, 22 Maret 2013
Mengetahui Yang menvyatakun,

Dr. Margana, M.Hum., M. A,
NI 19680407 199412 1 001
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